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ABSTRAK

Fadhillah, Nanda. 2021. Pengembangan Buku Elektronik Fisika Dasar 1 Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis dan Dinamis: Skripsi,
Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. FKIP
Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis., (1)
Alrizal, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Buku Elektronik, Fluida Statis dan Dinamis, Pendekatan Saintifik.

Pendekatan saintifik adalah hal yang sangat penting dalam pembelajaran IPA
khususnya fisika karena proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat
mengarahkan mahasiswa agar mampu merumuskan masalah. Hasil analisis
kebutuhan mahasiswa menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan pada mata
kuliah fisika dasar belum memenuhi kebutuhan mahasiswa. Sehingga penulis
mengembangkan sebuah bahan ajar berupa buku elektronik fisika dasar berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan respon
mahasiswa terhadap buku elektronik fisika dasar materi fluida statis dan dinamis
berbasis pendekatan saintifik. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D dengan tahapan define, design, develop, dan pada tahap disseminate tidak
dilakukan. Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan fisika universitas
jambi angkatan 2019 Reguler B. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket validasi tim ahli dan respon mahasiswa.

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah buku elektronik fisika dasar
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis dengan
menggunakan aplikasi Flip PDF Professional yang telah divalidasi dan
dinyatakan layak diuji cobakan. Hasil dari analisis respon mahasiswa untuk aspek
tampilan bahan ajar yaitu 5,83 (sangat baik), untuk aspek penyajian materi dalam
bahan ajar yaitu 5,14 (sangat baik), dan untuk aspek kebermanfaat buku yaitu 4,65
(sangat baik). Nilai rata-rata keseluruhan yang diberikan berdasarkan respon
mahasiswa sebesar 52 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa buku elektronik fisika dasar
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum saat ini dikembangkan dengan metode pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa. Sejalan dengan paradigma pembelajaran abad 21 yang
menekankan bahwa mahasiswa memiliki keterampilan berpikir dan belajar.
Keterampilan yang dikembangkan meliputi keterampilan pemecahan masalah,
berpikir kritis, kolaborasi dan keterampilan komunikasi (Kulsum & Nugroho,
2014). Khususnya dalam pembelajaran fisika, mahasiswa dituntut untuk
memahami dan memiliki keterampilan proses untuk mengimplementasikan fisika.
Keterampilan proses ilmiah dalam pembelajaran fisika berperan penting dalam
proses penemuan dan pemahaman konsep (Siswono, 2017).

Menurut Pratiwi dan Wasis (2013) konsep fisika tidak hanya sekedar
hafalan tetapi harus dibaca dan dipahami serta dipraktikkan, sehingga mahasiswa
dapat menjelaskan permasalahan yang ada. Konsep merupakan hal yang sangat
penting untuk dipahami mahasiswa. Kesalahan pada pemahaman konsep dapat
menimbulkan hambatan dalam kegiatan belajar dan mengajar.

Salah satu kesalahan konsep yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika
yaitu pada materi fisika dasar. Pada program studi Pendidikan Fisika, Fisika Dasar
merupakan salah satu mata kuliah wajib. Mata kuliah Fisika Dasar 1 memiliki
bobot sebesar 4 SKS. Dalam materi fisika dasar banyak terjadi miskonsepsi salah

satunya pada materi fluida. Fisika Dasar merupakan ilmu dan pembelajaran yang



sangat memerlukan pemahaman dan penalaran karena fisika dasar sangat
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan perkuliahan dibutuhkan bahan ajar yang mampu
membantu proses perkuliahan. Keefektifan dalam menggunakan bahan ajar dapat
diketahui dengan melakukan observasi. Berdasarkan hasil analisis lembar
observasi awal terhadap 34 mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2019 yang
telah mengontrak mata kuliah Fisika Dasar 1, diperoleh data sebesar lebih dari
50% mahasiswa menyatakan bahwa mata kuliah Fisika Dasar 1 memiliki tingkat
kesulitan pemahaman yang cukup tinggi. Pada materi fluida statis dan dinamis
memiliki persentase kesulitan sebesar 34,21%. Mahasiswa merasa kesulitan untuk
mamahami konsep materi perkuliahan, menjabarkan rumus dan menyelesaikan
latihan soal.

Kebanyakan mahasiswa menyatakan bahwa kesulitan yang dialami dalam
pemahaman materi perkuliahan terletak pada keterbatasan bahan ajar yang belum
dapat menjelaskan materi perkuliahan secara rinci. Bahan ajar yang selama ini
digunakan cukup sulit untuk dipahami dan belum memenuhi kebutuhan dari 97%
mahasiswa terhadap bahan ajar. Faktor penyebab sulitnya dalam memahami
bahan ajar yaitu bahasa yang digunakan sulit untuk dipahami, kurangnya
visualisasi seperti gambar, dan rumus tidak dijabarkan secara detail. Mahasiswa
juga menyatakan bahwa mereka membutuhkan tambahan sebagai penunjang
pembelajaran melalui bahan ajar berbasis saintifik.

Melalui pendekatan saintifik mahasiswa diharapkan dapat menjawab rasa
ingin tahunya melalui proses yang sistematis sebagaimana langkah-langkah

ilmiah. Dalam rangkaian proses pembelajaran secara ilmiah inilah mahasiswa



akan menemukan makna pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa untuk
mengoptimalkan kognisi, afeksi dan psikomotor (Musfiqgon & Nurdyansyah,
2015).

Hasil dari penelitian Erny et al (2017) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat memberi pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik lebih unggul dari pembelajaran kontekstual karena dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Selain itu, terdapat
hubungan timbal balik antara kemampuan pemecahan masalah dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin
tinggi pula tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dan sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan Sumiati et al (2018) berjudul “Pengembangan
modul fisika berbasis Scientific Approach untuk meningkatkan Keterampilan
Proses Sains mahasiswa” menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
pendekatan saintifik juga dapat memberi pengaruh yang besar terhadap
peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa. Karena mahasiswa secara aktif
mencari tahu melalui aktivitas proses sains di dalam pembelajaran sehingga
mahasiswa merasakan manfaat dan kebermaknaan ilmu yang dipelajari. Dan juga
bahan ajar fisika yang menggunakan pendekatan saintifik mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dibandingkan bahan ajar yang biasa
digunakan karena bahan ajar berbasis pendekatan saintifik mampu menunjukkan
minat dan antusias mahasiswa melalui penemuan konsep pembelajaran (Dewi et

al., 2018).



Berdasarkan hasil pengisian angket kebutuhan terhadap bahan ajar pada
mata kuliah Fisika Dasar 1 oleh 34 mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2019 di
Universitas Jambi, diperoleh data bahwa 97% mahasiswa membutuhkan bahan
ajar tambahan untuk menunjang pembelajaran pada mata kuliah tersebut, karena
bahan ajar yang ada belum memenuhi kebutuhan mahasiswa. Kebanyakan
mahasiswa menginginkan bahan ajar yang memuat gambar, dan penjabaran rumus
yang rinci. Berdasarkan analisis terhadap angket kebutuhan, 85,29% mahasiswa
belum pernah menggunakan bahan ajar berbasis saintifik dalam mempelajari pada
mata kuliah Fisika Dasar 1.

Pengembangan bahan ajar Fisika Dasar 1 dengan materi fluida di
Universitas Jambi telah dilakukan pada penelitian sebelumnya oleh Melinda tahun
2017. Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu penelitian ini menghasilkan bahan
ajar berupa buku elektronik dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
sedangkan penelitian sebelumnya menghasilkan bahan ajar berupa modul cetak.
Pada penelitian ini berbasis pendekatan saintifik, sedangkan penelitian yang
dilakukan Melinda berbasis inkuiri. Selain itu aspek visualiasi juga berbeda,
penelitian ini dilengkapi dengan gambar, video, animasi, simulasi, contoh soal dan
soal formatif. Sedangkan penelitian Melinda hanya dilengkapi gambar, ilustrasi,
tes, dan soal latihan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian
dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Buku Elektronik Fisika
Dasar Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Fluida Statis dan

Dinamis”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pengembangan buku elektornik Fisika Dasar 1 materi Fluida
Statis dan Dinamis berbasis pendekatan saintifik?
2. Bagaimana respon mahasiswa mengenai buku elektronik Fisika Dasar 1 materi

Fluida Statis dan Dinamis berbasis pendekatan saintifik?

1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan pengembangan
ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan buku elektronik Fisika
Dasar materi Fluida Statis dan Dinamis berbasis pendekatan saintifik.
2. Untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa mengenai buku elektronik
Fisika Dasar materi Fluida Statis dan Dinamis berbasis pendekatan saintifik

pada mata kuliah Fisika Dasar

1.4 Spesifikasi Pengembangan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum
2. Produk yang dikembangkan buku elektronik berbasis pendekatan saintifik yang
terdiri dari materi Fisika Dasar yaitu fluida statis dan dinamis
3. Bahan ajar dilengkapi gambar, video, animasi dan simulasi
4. Bahan ajar disusun menggunakan aplikasi Flip PDF Professional

5. Buku elektronik dapat digunakan di iPad, iPhone, dan perangkat Android



6.

7.

8.

Format output yang dihasilkan buku elektronik yaitu HTML5
Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D

Bahan ajar yang dikembangkan dikaitkan pada kehidupan sehari-hari

1.5 Pentingnya Pengembangan

1.

Bagi dosen

Bertambahnya kuantitas bahan ajar sehingga dapat membantu dosen untuk
mengajar lebih mudah dalam proses pembelajaran pada materi fluida statis.
Selain itu bahan ajar ini dapat digunakan dosen untuk mengidentifikasi sejauh
mana berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) mahasiswa pada materi
fluida statis dan dinamis

Bagi mahasiswa

Bertambahnya sumber belajar yang dapat membantu mahasiswa lebih mudah
mempelajari bahan ajar pada materi fluida statis dan dinamis

Bagi peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam

menyusun dan membuat bahan ajar

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.6.1 Asumsi Pengembangan

Dengan pengembangan buku elektronik Fluida Statis dan Fluida Dinamis

berbasis pendekatan saintifik dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan

belajar mengajar yang efektif antara mahasiswa dengan dosen, sehingga

mahasiswa dapat memahami konsep dan mengetahui hal-hal apa saja yang harus

diketahui dalam materi fluida statis dan fluida dinamis. Perkembangan bahan ajar



ini menyajikan materi yang sesuai dengan perkembangan mahasiswa sehingga

mudah untuk dipahami oleh mahasiswa.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Kajian dalam pengembangan ini dibatasi pada materi fluida statis dan dinamis
pada mata kuliah Fisika Dasar.

2. Responden yang dijadikan sampel penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2019 Universitas Jambi.

3. Penelitian ini menggunakan pengembangan 4D dan penelitian dilakukan hanya

sebatas tahap development (pengembangan).

1.7 Definisi Istilah
Definisi istilah-istilah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Buku Elektronik adalah seperangkat materi pelajaran versi elektronik yang
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

2. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar mahasiswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

ditemukan.



BAB 11

KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Yang Relevan

2.1.1 Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Bahan ajar
adalah segala jenis buku baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang dapat
membantu pengajar dalam proses kegiatan belajar mengajar (Depdiknas, 2008).
Sedangkan menurut Lestari et al (2018) bahan ajar adalah buku yang digunakan
untuk mempelajari atau memperdalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mewajibkan pelajar untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berdasarkan
standar pendidikan nasional. Jadi bahan ajar ialah alat pembelajaran yang disusun
secara sistematis (baik tertulis maupun tidak) yang digunakan guru/dosen untuk
memperdalam materi pembelajaran sehingga membantu kegiatan belajar
mengajar.
2. Fungsi Bahan Ajar

Menurut Hernawan et al (2008) bahan ajar mempunyai peran yang sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran. Jika bahan ajar dirancang secara utuh,
maka dapat dijadikan sebagai bahan belajar mandiri. Buku ajar tersebut
dilengkapi dengan tujuan pembelajaran atau kemampuan yang ingin dicapai,

materi pembelajaran yang dijelaskan dalam kegiatan pembelajaran, media



ilustrasi, prosedur pembelajaran, latihan dan kunci jawaban yang diperlukan, tes
formatif dilengkapi kunci jawaban, umpan balik, dan daftar pustaka. Misalnya
modul pembelajaran, audio pembelajaran, video pembelajaran atau CD dan CAL.

Fungsi dari penyusunan bahan ajar adalah:

1. Sebagai pedoman bagi mahasiswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya
dipelajari/dikuasainya.

2. Pedoman bagi tenaga pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan/dilatihkan kepada mahasiswanya.

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar.

3. Jenis-jenis Bahan Ajar
Menurut Hernawan et al (2017) ada dua bentuk bahan ajar, yaitu:

1. Bahan ajar yang didesain lengkap
Bahan ajar yang memuat seluruh isi pembelajaran, antara lain: tujuan
pembelajaran atau kemampuan yang ingin dicapai, kegiatan pembelajaran
yang harus dilakukan mahasiswa, materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis, ilustrasi/media dan alat peraga pembelajaran, latihan dan tugas,
penilaian, dan umpan balik. Contoh kelompok bahan ajar ini adalah, modul
pembelajaran, audio pembelajaran, pembelajaran berbasis komputer,
pembelajaran berbasis web/internet.

2. Bahan ajar yang didesain tidak lengkap
Bahan ajar yang dirancang dalam bentuk komponen-komponen pembelajaran
terbatas, seperti sumber belajar, media pembelajaran atau alat peraga yang
dapat membantu ketika guru dan mahasiswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Contoh kelompok bahan ajar ini antara lain, pembelajaran
menggunakan berbagai alat peraga, belajar dengan transparansi, belajar

dengan buku teks, peta, bola dunia, model kerangka manusia, dan sebagainya.
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Depdiknas (2008) mengelompokkan bahan ajar menjadi empat kategori

berdasarkan teknologi yang digunakan, yaitu:

(1) Bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, lembar kerja mahasiswa,
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. (2) Bahan ajar dengar (audio)
seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. (3) Bahan ajar pandang
dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. (4) Bahan ajar multimedia
interaktif (interactive teaching material) seperti CAl (Computer Assisted Instruction),
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web
based learning materials).

4. Prinsip-prinsip Bahan Ajar
Beberapa prinsip perlu dipertimbangkan atau diperhatikan pada saat akan
memilih bahan ajar menurut Aunurrahman dalam Nana (2019). Prinsip-prinsip
tersebut meliputi:
1. Prinsip relevansi
Materi pembelajaran harus terkait dengan standar kompetensi dan kompotensi
dasar. Misalnya, jika kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa berupa
fakta-fakta mengingat maka topiknya harus berupa fakta-fakta mengingat.
2. Prinsip konsisten
Jika mahasiswa harus menguasai empat kemampuan dasar, maka buku ajar
yang akan diajarkan harus memiliki empat jenis. Misalnya, jika kemampuan
dasar yang harus dikuasai mahasiswa adalah keterampilan menulis dari
keempat jenis esai tersebut, maka materi yang dipelajari juga harus
menyertakan keterampilan menulis dari keempat jenis esai tersebut.
3. Prinsip kecukupan
Menurut prinsip kecukupan, materi yang diajarkan harus cukup untuk
membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajarannya. Bahan ajar jangan
terlalu sedikit atau terlalu banyak, karena jika terlalu sedikit, mahasiswa akan

kesulitan mencapai tujuan pembelajarannya. Pada saat yang sama, bahan ajar
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yang terlalu banyak hanya akan menyia-nyiakan waktu dan tenaga yang tidak
efisien.
6. Langkah Pemilihan Bahan Ajar
Menurut Fathurrohman (2017) menyatakan bahwa secara global langkah-
langkah pemilihan bahan ajar meliputi:
a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar.
b. Mengidendifikasi jenis-jenis materi bahan ajar.
c. Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan standar kompetensi
d. Memilih sumber bahan ajar/referensi
Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran harus
diperhatikan apakah jenis materinya berupa aspek kognitif, aspek afektif, ataukah

aspek psikomotorik.

2.1.2 Buku Elektronik

Menurut kamus Oxford (2013) buku elektronik merupakan buku cetak versi
elektronik yang dapat dibaca pada komputer, laptop atau smartphone. Secara fisik
buku elektronik tidak membutuhkan tempat penyimpanan yang besar berbeda
dengan buku cetak. Hal tersebut dikarenakan buku elektronik tersimpan dalam
bentuk file. Buku elektronik terdiri dari banyak format, diantaranya: EPUB PRC/
Mobi (format Mobipocket), AZW (format Amazon Kindle), PDF (Portable
Document Format), CHM (Compiled HTML), jpeg, lit dan HTML. Masing-
masing format memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dan peralatan

yang digunakan untuk membaca buku elektronik tersebut (Waryanto et al., 2017).
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Buku elektronik menurut Fuad (2016) memiliki beberapa keunggulan

dibandingkan buku cetak, antara lain sebagai berikut:

1. Buku elektronik relatif mudah dibuat, dipublikasikan, dan disebarkan
mengunakan teknologi informasi dan komunikasi saat ini.

2. Buku elektronik tidak menggunakan kertas sehingga berdampak positif
terhadap lingkungan karena bahan baku kertas berasal dari pepohonan.

3. Tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang besar dan luas sehingga lebih
efisien dan murah.

4. Tampilan pada buku elektronik dapat diubah-ubah sesuai dengan selera dan
kebutuhan.

5. Teknologi yang mendukung perangkat pembaca buku elektronik seperti

sinkronisasi file buku elektronik, bookmark, catatan dan batas halaman.

2.1.3 Flip PDF Professional

Flip PDF Professional adalah salah satu aplikasi yang digunakan untuk
membuat bahan ajar elektronik. Aplikasi Flip PDF Professional lebih mudah
digunakan dan dioperasikan oleh pemula (Seruni et al.,, 2020). Flip PDF
Professional berbeda dari pdf lainnya. Aplikasi ini digunakan untuk membuat
sebuah buku elektronik dengan menggabungkan materi dalam bentuk file pdf
dengan gambar, animasi, video, MP4, audio video, hyperlink, kuis, flash yang

masih jarang digunakan dalam pembelajaran fisika (Komikesari et al., 2020).

Adapun kelebihan produk yang dihasilkan dari Flip PDF Professional

menurut Kustijono dan Watin (2017), antara lain:

1. Format output yang tersedia adalah HTML, EXE, zip, Mac app, FBR, mobile version,
burn to CD.
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2. Dapat disisipkan konten-konten multimedia seperti audio, animasi, teks, video dan flash.
3. E-book dapat di bolak-balik layaknya buku 3D.
4. Mudah di operasikan di laptop dan mobile device.

2.1.4 Pendekatan Saintifik

Dalam kurikulum 2013 yang kini mulai digunakan di beberapa sekolah, ada
istilah yang disebut dengan metode ilmiah atau pendekatan saintifik. Secara
istilah, ini adalah proses pembelajaran, yang dirancang untuk memungkinkan
mahasiswa secara aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan
observasi (mengidentifikasi atau menemukan masalah), mengajukan pertanyaan,
mengajukan atau mengajukan hipotesis, dan mengumpulkan data. Berbagai teknik
untuk menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep,
hukum, atau prinsip yang ditemukan (Sufairoh, 2016).

Adapun menurut Nurul dalam Marjan et al (2014) pembelajaran
berpendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah dan inkuiri, dimana mahasiswa berperan secara langsung baik secara
individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan
pembelajaran. Tugas guru adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan
mahasiswa dan memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan
mahasiswa. Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik diarahkan agar
mahasiswa mampu merumuskan masalah, bukan hanya menyelesaikan masalah
dengan menjawab saja.

Pendekatan saintifik tetap dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk
merangsang belajar mahasiswa. Profesionalisasi guru merupakan salah satu faktor
yang dapat mendukung keberhasilan penggunaan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru adalah pemimpin dalam implementasi

kurikulum 2013 versi 2016 (Rhosalia, 2017).
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Musfigon dan Nurdyansyah (2015) mengatakan bahwa pendekatan saintifik
bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mempraktikkan kepada mahasiswa
tentang apa yang dipelajari secara ilmiah. Oleh karena itu sebaiknya dilakukan
selama proses pembelajaran agar mahasiswa dapat menemukan jawaban dari
berbagai jalur dengan cara mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan semua mata pelajaran.

Mahmudi (2015) menjabarkan langkah-langkah pendekatan saintifik

tersebut sebagai berikut:

1. Mengamati (observing). Mengamati dengan indra (membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat untuk
mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui agar dapat melakukan tindakan
tertentu.

2. Menanya (questioning). Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang
ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.

3. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting). Melakukan eksperimen,
membaca sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas,
wawancara dengan nara sumber untuk mengumpulkan data/informasi yang
relevan dengan pertanyaan.

4. Menalar/mengasosiasi  (associating). Mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan/menarik kesimpulan.

5. Mengomunikasikan (communicating). Menyajikan laporan/simpulan dalam
bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan
laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

6. Mencipta. Menginovasi, mencipta, mendisain model, rancangan, produk (karya)
berdasarkan pengetahuan yang ‘dikonstruksi’ atau diperoleh.

2.1.5 Fluida Statis

Menurut Halliday et al (2010) fluida adalah zat yang dapat mengalir. Fluida
memiliki sifat yang dapat menyesuaikan diri dengan bentuk wadah apapun karena
tidak dapat menahan gaya yang bersinggungan dengan permukaannya dan tidak
dapat menahan tegangan geser (shearing stress). Tetapi, fluida dapat
mengeluarkan gaya yang tegak lurus dengan permukaannya.

Statika fluida (fluid statics) ialah fluida yang diam pada keadaan setimbang.

Seperti keadaan setimbang lain, hal ini didasarkan pada hukum pertama dan
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ketiga Newton. Statika fluida terdiri atas densitas, tekanan, daya apung, dan
tegangan permukaan. Sedangkan dinamika fluida (fluid dynamics) ialah fluida
yang bergerak, yang jauh lebih kompleks (Young & Freedman, 2002).
1. Tekanan

Tekanan pada titik mana pun dalam fluida merupakan batas dari rasio
karena luas permukaan AA piston yang berpusat pada titik dibuat lebih kecil dan
semakin mengecil. Namun, jika gaya pada area datar A seragam, dapat

dirumuskan sebagai berikut

o
I
NS

(2.2)

Keterangan:

P = tekanan (N /m? atau Pa)
F = gaya tekanan (N)

A = luas bidang tekan (m?)

Satuan Sl tekanan adalah newton per meter persegi, yang diberi nama
khusus, yaitu pascal (Pa). Pascal tersebut berkaitan dengan beberapa satuan
tekanan umum lainnya (non-Sl) sebagai berikut

1 atm = 1,01 x 10° Pa = 760 torr = 14,7 Ib/in?
Atmosfer (atm), seperti namanya, adalah perkiraan tekanan rata-rata atmosfer pada
permukaan laut. Torr (berasal dari nama Evangelista Torricelli, yang menemukan
barometer merkuri pada tahun 1674) sebelumnya disebut milimeter mercuri (mm
Hg).
2.  Tekanan Hidrostatis
Pada fluida diam tidak terjadi pergerakan relatif di antara partikel-partikel

fluidanya. Oleh karena itu, pada fluida diam tidak terjadi tegangan geser.
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Tegangan geser pada suatu fluida hanya akan terjadi jika fluida mempunyai
gradien kecepatan, du/dy. Gradien kecepatan inilah yang menjadi penyebab
terjadinya pergerakan relatif di antara partikel-partikel fluida. Dengan demikian,
satu-satunya tegangan yang ada pada fluida diam adalah tegangan normal, yaitu
gaya yang bekerja tegak lurus pada luasan suatu elemen fluida, yang sering
didefinisikan sebagai tekanan. Karena tidak adanya tegangan geser, analisis
mengenai fluida diam umumnya relatif lebih sederhana dibanding fluida bergerak
(Kironoto, 2018)

Menurut Halliday et al (2010) seperti diketahui para penyelam, tekanan
meningkat menurut kedalaman di bawah batas udara-air. Tekanan yang dialami
para penyelam biasa disebut tekanan hidrostatis dan berhubungan dengan fluida

diam.

70 FJU
! |
Ih] Ihz

Gambar 2.1 Tekanan hidrostatis

Air berada dalam kesetimbangan statis atau diam dan gaya yang bekerja
padanya seimbang. Gaya gravitasi pada air di dalam pipa ditunjukkan oleh mg.
Keseimbangan gaya-gaya dapat dirumuskan sebagai berikut

F,=F, +mg (2.3)
Persamaan (2.3) dapat diubah ke dalam sebuah persamaan yang melibatkan
tekanan, maka

Fl = P]_A da.n F2 = PzA (2.4)
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Massa air m dalam silinder adalah dari persamaan (2.1), di mana volume pipa V
yaitu hasil kali dari luas permukaan A dan ketinggian h; — h,. Maka m sama
dengan pA(h, — h,). Dengan mengganti persamaan di atas dan persamaan (2.4)
ke dalam persamaan (2.3), maka
PA = PiAg(h, — hy)
P, =P, + pg(h, —hy) (2.5)
Persamaan di atas dapat dipakai untuk mencari tekanan, baik di dalam
cairan (sebagai fungsi kedalaman) dan dalam atmosfer (sebagai fungsi
ketinggian). Untuk cairan, misalkan dalam mencari p pada kedalaman h di bawah

permukaan cairan yaitu dapat diganti

Ke dalam persamaan (2.5), sehingga menjadi
P =P, + pgh (2.6)

Keterangan:
P, = tekanan hidrostatis (N /m? atau Pa)
p = massa jenis (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
h = kedalaman benda (m)
3. Mengukur Tekanan
3.1 Barometer Merkuri

Barometer merkuri ialah sebuah alat untuk mengukur tekanan atmosfer.
Tabung kaca yang panjang diisi dengan merkuri dan ditelungkupkan dengan

ujung yang terbuka berada dalam wadah berisi merkuri. Ruang kosong di atas
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kolom merkuri hanya mengandung gas merkuri, yang tekanannya sangat kecil
pada temperatur normal dan dapat diabaikan.
Untuk menemukan tekanan atmosferik p, yang berkaitan dengan tinggi h
kolom merkuri dapat menggunakan persamaan (2.5) dengan mengganti
y1 =0, P1 = Do dan  y, =h, p, =0
sehingga didapatkan
Po = pgh (2.7)
Dengan:
p adalah densitas merkuri.
3.2  Manometer Tabung Terbuka
Manometer tabung terbuka digunakan untuk mengukur tekanan gauge p,
sebuah gas. Alat ini terdiri atas sebuah tabung tabung berbentuk U yang berisi
cairan, dengan satu ujung tabung terhubung pada bejana yang tekanan gauge-nya
akan diukur dan ujung yang lain terbuka ke atmosfer. Untuk menemukan tekanan
gauge yang berhubungan dengan tinggi h dapat menggunakan persamaan (2.5)
dengan mengganti
y1 =0, P1 = Do dan y,=-h, p,=p
sehingga,
Pg =P —Po = pgh (2.8)
di mana p adalah densitas air di dalam tabung. Tekanan gauge p, langsung

sebanding dengan h. Tekanan gauge dapat saja positif atau negatif, tergantung

D> pyataup < py.
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4.  Prinsip Pascal

Menurut Halliday et al (2010) prinsip pascal ialah perubahan tekanan yang
diterapkan pada fluida tertutup yang tidak dapat dimampatkan, disebarkan dan
tidak berkurang, ke setiap porsi fluida dan ke dinding penampungnya. Hukum
pascal juga dikenal sebagai prinsip transmisi tekanan fluida yang menyatakan
bahwa tekanan yang dikenakan pada fluida tak mampu mampat dalam sistem
tertutup akan diteruskan ke segala arah besarnya. Gambar 2.2 memperlihatkan

ilustrasi sederhana dari hukum pascal (Harinaldi & Budiarso, 2015).

Gaya tekan

Tekanan
I Pa

Gambar 2.2 Hukum pascal

Hukum pascal ini mendasari bekerjanya berbagai sistem hidrolik, seperti
dongkrak hidrolik, rem hidrolik, dan lain-lain. Gambar 2.3 memperlihatkan
penerapan hukum pascal pada dongkrak hidrolik yang banyak dipakai di bengkel

kendaraan. Dengan menggunakan hukum pascal maka:

P1 = D2
o F
12z 2.9
A, 4, (2.9)

Keterangan:
F,= gaya yang bekerja pada piston 1 (N)
F,= gaya yang bekerja pada piston 2 (N)

A= luas permukaan piston 1 (m?)



20

A,=luas permukaan piston 2 (m?)

Gambar 2.3 Dongkrak hidrolik

5. Prinsip Archimedes
Menurut Bueche dan Hecht (2006) suatu benda yang terendam sebagian
atau seluruhnya dalam suatu fluida akan mengalami gaya apung ke atas dengan
gaya setara dengan berat fluida yang dipindahkan. Gaya apung dapat dianggap
bekerja secara vertikal ke atas melalui pusat gravitasi fluida yang dipindahkan.
Fg = gaya apung = berat fluida yang dipindahkan
Gaya apung suatu benda dengan volume V yang sepenuhnya terendam dalam

suatu fluida dengan massa jenis py adalah p,V, dan berat benda tersebut adalah
poVy, di mana p, adalah massa jenis benda. Oleh karena itu, gaya total ke atas

pada benda yang terendam adalah
Fpei(ke atas) = V;(ps — po) (2.10)
6. Tegangan Permukaan
Menurut Abdullah (2001) permukaan fluida mirip dengan membran yang
direntangkan, maka permukaan fluida menarik benda pada tepinya dengan gaya
yang sejajar permukaan. Contohnya, air yang ada dalam gelas. Pada tempat

kontak dengan gelas, permukaan air menarik dinding gelas.
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Udara

Fluida

Gambar 2.4 Benda terapung

Molekul-molekul dalam zat cair akan saling menarik pada tempat dengan

zat padat adalah
F =vyL (2.11)

dengan
F = gaya oleh permukaan fluida
L= panjang garis kontak antara permukaan fluida dengan zat padat
v = konstanta tegangan permukaan fluida

Jika zat cair bersentuhan dengan udara atau zat lain, gaya tarik antar
molekul tidak akan seimbang lagi dan menyebabkan molekul pada permukaan zat
cair bekerja terus membentuk zat cair. Kerja yang dilakukan oleh molekul-
molekul pada permukaan zat cair tersebut dinamakan tegangan permukaan (o).
Tegangan permukaan hanya bekerja pada bidang permukaan dan sama di semua
titik.
7.  Kapilaritas

Menurut Nastain dan Suroso (2005) kapilaritas adalah peristiwa naik atau
turunnya zat cair di dalam pipa kapiler. Kapilaritas terjadi akibat kohesi dan
adhesi antar molekul, jika kohesi kurang dari daya rekat maka zat cair akan
meningkat, sebaliknya jika kohesi lebih besar dari daya rekat maka zat cair akan

berkurang. Kenaikan atau penurunan cairan dalam tabung dapat dihitung dengan
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menyamakan gaya angkat yang diciptakan oleh tegangan permukaan dengan gaya

berat.

0
p = 22698 2.12)
yr

dimana

h = kenaikan atau penurunan zat cair

o = tegangan permukaan

v = berat jenis zat cair

0 = akan sama dengan 0° untuk air dan 140° untuk air raksa

r = jari-jari tabung

2.1.6 Fluida Dinamis

Inilah empat asumsi tentang fluida ideal menurut Halliday et al (2010), yaitu

a. Aliran tunak (Steady flow)
Dalam aliran yang tunak, laju fluida yang bergerak pada titik tertentu tidak
akan berubah seiring waktu, tidak peduli ukuran atau arahnya. Seperti aliran
air di dekat pusat arus yang diam.

b. Aliran yang tak termampatkan (Incompressible flow)
Pada aliran yang tak termampatkan, densitasna memiliki nilai yang tetap dan
sama.

c. Aliran tidak viskos (Nonviscous flow)
Benda yang bergerak dalam fluida tidak viskos tidak akan menghasilkan gaya
hambat viskos yang artinya tidak ada gaya yang disebabkan oleh viskositas,

dan gaya tersebut dapat bergerak dalam fluida dengan laju yang konstan.
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Misalnya madu yang kental lebih resistif dari pada air, sehingga madu
dikatakan lebih kental dari pada air.

Aliran tidak berotasi (Irrotational flow)

Meskipun tidak diperlukan pertimbangan lebih lanjut, Kkita dapat
mengasumsikan bahwa aliran tidak berputar atau tidak berotasi. Untuk
memudahkan pemahaman, bianglala yang ada di taman hiburan adalah benda

yang berputar, tapi penumpang tidak memutar.

Persamaan Kontinuitas

Massa fluida yang bergerak tidak berubah saat sedang mengalir. Fakta ini

membimbing kita pada hubungan kuantitatif yang disebut persamaan kontinuitas.

Perhatikan bagian tabung aliran antara dua penampang lintang stasioner dengan

luas A; dan A, (Gambar 2.5). Laju aliran pada bagian ini berturut-turut adalah v,

dan v,. Tidak ada fluida yang mengalir masuk atau keluar dari pipa karena

kecepatan fluida di setiap titik di dinding tabung bersinggungan dengan dinding

tabung. Selama selang waktu yang kecil dt fluida pada A, bergerak sejauh v, dt,

sehingga silinder fluida dengan tinggi v,dt dan volume dV; = A;v,dt mengalir

ke dalam tabung melalui A;. Selama selang yang sama ini, sebuah silinder dengan

volume dV, = A,v,dt mengalir keluar dari tabung melalui 4,.

2V
~ /
A |

((/9\\(

v, dt

Vi
)
7/
A

Gambar 2.5 Tabung alif dengan perubahan luas penampang
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Fluida inkompresibel
Densitas p dari setiap titik adala sama. Massa dm, yang mengalir ke dalam
tabung melalui A; dalam waktu dt adalah dm, = pA,v,dt. Demikian pula
massa dm, yang mengalir ke dalam tabung melalui A, dalam waktu dt
adalah dm, = pA,v,dt. Dalam aliran tunak, massa total dalam tabung
konstan, sehingga

Av; = A,v, (2.13)
dimana
A = luas penampang aliran
v = kecepatan aliran
Perkalian Av adalah laju aliran volume dV /dt, laju di mana volume melewati

penampang tabung adalah

av
— =Av (2.14)

Fluida tidak inkompresibel

Aliran air yang jatuh dari keran menyempit akibat meningkatnya laju keluar
air, tetapi dV/dt sepanjang aliran adalah sama. Jika pipa di setiap tempat
sepanjang aliran. Jika Anda menyambungkan pipa air dengan diameter 2 cm
ke pipa dengan diameter 1 cm, maka laju aliran penampang pipa adalah
empat kali lipat dari penampang 1 cm.

Persamaan (2.13) umumnya berlaku jika fluida tidak dapat dimampatkan.
Jika p, dan p, adalah densitas pada penampang 1 dan 2, maka

p141v1 = p Ay v, (2.15)
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Dimana p adalah rapat massa fluida. Jika fluida inkompressibel sehingga p;
dan p, sama, maka persamaan (2.15) menyusut menjadi persamaan (2.13)

(Young & Freedman, 2002).
2. Persamaan Bernoulli

Menurut Effendi (2012) hukum Bernoulli dapat dicontohkan pada sebuah
pipa, jika terdapat aliran pada suatu pipa yang luas penampang dan ketinggiannya
tidak sama. Misalnya, massa jenis fluida p, kecepatan fluida pada penampang A,
sebesar V;, dalam waktu t panjang bagian sistem yang bergerak ke kanan V;.t.
Pada penampang A, kecepatan V, dalam waktu t sistem yang bergerak ke kanan

V,.t.

Pada penampang A,fluida mendapat tekanan p, dari fluida di kirinya dan
pada penampang A, mendapat tekanan: dari fluida di kanannya. Gaya pada A,
adalah F; = P,.A; dan penampang A, adalah F, = P,.A,. Sehingga dapat

dirumuskan

p+ %p. V2 + p.g.h = konstan (2.16)
dimana:
p = tekanan pada penampang (Pa)
p = massa jenis fluida (kg/md)
IV = kecepatan fluida pada penampang (m/s)
g = percepatan gravitas (m/s?)

h = tinggi pipa pada penampang (m)
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Gambar 2.6 Sejumlah fluida mengalir di dalam pipa

Rumus di atas dinamakan persamaan Bernoulli untuk aliran fluida yang
tidak kompresibel. Persamaan tersebut pertama kali diajukan oleh Daniel

Bernoulli dalam teorinya Hidrodinamika.

2.1 Penerapan hukum Bernoulli
1.  Pada pipa mendatar

Fluida mengalir melalui pipa mendatar yang memiliki penampang A, pada
ketinggian h, dan penampang A, pada ketinggian h,. Karena mendatar h; = h,,
maka

P+ %p. VZ=p,+ %p. V; (2.17)

Hal ini memperlihatkan bahwa di tempat-tempat yang sempit fluida
memiliki kecepatan besar, tekanannya kecil. Sebaliknya, di tempat-tempat yang
luas fluida memiliki kecepatan kecil, tekanannya membesar.
2. Teori Torricelli

Sebuah bejana yang berukuran besar diisi zat cait. Pada dinding bejana
terdapat lubang kebocoran kecil yang berjarak h dari permukaan zat cair. Zat cair
mengalir pada lubang dengan kecepatan v. Tekanan di titik A pada lubang sama

dengan tekanan di titik B pada permukaan zat cair sama dengan tekanan udara
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luar (B). Karena lubang kebocoran kecil, permukaan zat cair dalam bejana turun

perlahan-lahan, sehingga V., dapat dianggap nol, dan dapat dirumuskan:
v=,2.9h (2.18)

keterangan:

v = kecepatan zat cair keluar dari lubang (m/s)

h = jarak permukaan zat cair terhadap lubang (m)

9% 2229992992; 222,
99222229992922229222222992222222922222222222222.

Gambar 2.7 Fluida dalam sebuah bejana

Hubungan itu disebut teori Torricelli kecepatan aliran zat cair dari lubang
sama dengan kecepatan yang akan diperole benda jika jatuh bebas dari ketinggian
h. Hal itu merupakan suatu hal yang istimewa dari persamaan Bernoulli.

Waktu yang diperlukan zat cair keluar dari lubang hingga menyentuh lantai

ditentukan dengan konsep benda jatuh bebas. Dapat dirumuskan

(2.19)

dimana:
t = waktu zat cair dari lubang sampai ke lantai (s)

Jarak mendatar tempat jatuhnya zat cair di lantai terhadap dinding bejana
adalah

X=uvt (2.20)
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dimana:
X = jarak jatuhnya zat cair di lantai terhadap dinding (m)

Jika luas lubang kebocoran A maka debit zat cair yang keluar dari lubang
adalah

Q=4y2.g.h (2.21)

Keterangan:
Q = debit fluida (m®/s)
A = luas penampang (m?)
3. Venturimeter

Venturimeter adalah alat untuk mengukur kecepatan aliran zat cair dalam
pipa. Zat cair yang massa jenisnya p mengalir melalui sebuah pipa yang luas
penampangnya A. Misalnya manometer berisi zat cair dengan massa jenis p’ maka

persamaan Bernoulli dapat ditulis sebagai berikut:
V, =—V, (2.22)

Keterangan:
I/, = kecepatan aliran pada permukaan 1 (m/s)
V, = kecepatan aliran pada permukaan 2 (m/s)
A; = luas penampang 1 (m?)
A, = luas penampang 2 (m?)
Penggunaan venturimeter yang Kita jumpai sehari-hari ialah karburator
kendaraan bermotor. Lubang masuk untuk udara (fluida) pada karburator
berbentuk tabung venture. Penghisapan udara melalui lubang karburator di

‘kerongkongan’ venturi, udara bergerak lebihh cepat daripada di tempat yang lain,
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disini tekanannya lebih rendah oleh karena itu, bahan bakar (bensin) tertarik pada
kerongkongan venturi dan masuk ke dalam silinder pembakaran.
4.  Tabung pitot

Menurut Hidayat (2011) tabung pitot digunakan untuk mengukur kecepatan
aliran gas. dengan menggunakan persamaan Bernoulli akan diperoleh kecepatan

aliran gas dalam tabung adalah

Gambar 2.8 Tabung Pitot

,2 'gh
v, = % (2.23)

p' = massa jenis zat cair dalam manometer (kg/m?®)

Keterangan:

h = selisih tinggi permukaan zat cair dalam manometer (m)
5.  Gaya angkat pada pesawat terbang

Gaya angkat pada kedua sayap pesawat terbang dapat membuat pesawat
terbang di udara. Gaya angkat itu dapat mengangkat pesawat dan penumpangnya
dan pesawat bergerak pada kelajuan tinggi. Kelajuan tersebut disebabkan oleh

adanya gaya dorong yang dikerjakan oleh mesin jet.
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Gambar 2.9 Gaya angkat pada pesawat terbang

Udara menyentuh permukaan atas sayap berlangsung lebih singkat
dibanding udara di permukaan atas. Itu artinya laju udara relatif terhadap sayap di
permukaan atas (v;) lebih besar dibanding permukaan bawah (v,). Tekanan
dipermukaan bawah sayap (P,) yang diberikan oleh udara ke sayap lebih besar
dibandingkan tekanan yang berada di atas sayap (P;). Sehingga didapatkan

persamaan sebagai berikut:

(P,—P,) = % p(vi —v3) (2.24)
Keterangan:
P, =tekanan udara pada bagian atas pesawat (Pa)
P, = tekanan udara pada bagian bawah pesawat (Pa)
p =massa jenis udara (kg/m3)
v, = kecepatan udara pasa sayap bagian atas (m/s)
v, = kecepatan udara pasa sayap bagian bawahh (m/s)

Persamaan (2.24) memberi makna, bila v? > v3 atau v, lebih besar dari v, maka

(P, — P;) akan bernilai positif atau P, lebih besar dari P;. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa fluida berkelajuan lebih besar akan memberikan tekanan lebih
kecil (Jati, 2013).

3. Viskositas

Viskositas menurut Giancoli (2001) ialah fluida riil yang memiliki gesekan
internal yang besarnya tertentu. Viskosita terdapat pada zat cair maupun gas. Pada
zat cair, viskositas disebabkan oleh gaya kohesi antara molekul. Sedangkan pada

gas, viskositas muncul dari tumbukan antar molekul.

Fluida memiliki besar viskositas yang berbeda, seperti sirup lebih kental
dari air, minyak lemak lebih kental dari minyak mesin. Viskositas yang berbeda

dapat dinyatakan dengan

F=nA- (2.25)

Keterangan:

A = luas penampang pelat (m2)

v = kecepatan gerak benda dalam fluida (m/s)

[ = jarak pisah dua pelat

F = gaya yang diperlukan untuk mempertahankan pelat tetap bergerak relatif

dengan kecepatan (N)

n = koefisien viskositas fluida (Pa.s)

2.1.7 Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dihasilkan dalam

Tabel 2.1 berikut.
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No Nama Tahun Judul Uraian

1. | Kurnia Mas | 2019 | Pengembangan Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
Rahmawati, Bahan Ajar Fisika | bahan  pembelajaran  fisika  berbasis
Sri Handono Berbasis Scientific | pendekatan saintifik pada materi medan
Budi Approach Untuk | magnet, menggambarkan validitas,
Prastowo, Meningkatkan kepraktisan, dan efektivitasnya untuk
Singgih Kemampuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
Bektiarso Berpikir Kritis | mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah

Mahasiswa Pada | penelitian pengembangan. Sampel

Materi Medan | ditentukan  dengan  teknik  purposive

Magnet Di SMA | sampling area sehingga diperoleh kelas XII
IPA 1 sebanyak 38 mahasiswa
sebagai subjek uji lapangan, dan
sebanyak 10 mahasiswa kelas XII IPA 4
sebagai subjek uji coba terbatas. Instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi
bahan ajar berbasis scientific approach,
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, serta pretest dan postest
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) validitas
bahan ajar  fisika  berbasis scientific
approach pada materi medan magnet di
SMA dalam kategori sangat valid, (2)
bahan  ajar berbasis scientific approach
termasuk dalam kategori praktis sebagai
bahan ajar pada pokok bahasan medan
magnet, (3) bahan ajar berbasis scientific
approach memiliki  kriteria  efektif dan
layak digunakan sebagai bahan ajar pada
pokok bahasan medan magnet karena
menunjukkan kriteria N-Gain sedang.

2. | Fitria Sulvi | 2018 | Pengembangan Penelitian ini adalah penelitian
Ulandari, Sri Modul  Berbasis | pengembangan untuk menghasilkan produk
Wahyuni, Saintifik ~ Untuk | pengembangan dalam  bentuk  modul
Rayendra Melatih berbasis saintifik untuk melatih kemampuan
Wahyu Kemampuan berpikir kritis. Jenis penelitian ini adalah
Bachtiar Berpikir Kritis | penelitian pengembangan. Subjek dalam

Pada Materi | penelitian ini adalah mahasiswa-siswi kelas
Gerak X MIA 5 di SMAN Balung pada tahun
Harmonis Di | ajaran 2016/2017 semester genap. Teknik

SMAN BALUNG

penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan

analisis mahasiswa dan waktu. Desain
pengembangan modul berbasis saintifik
yang digunakan adalah model
pengembangan 4D. Hasil analisis nilai

validitas modul berbasis saintifik yang telah
di validasi olen dua dosen fisika FKIP
universitas jember dan satu guru fisika kelas
X SMAN Balung menunjukkan bahwa
modul berbasis saintifik tergolong dalam
kategori sangat valid memiliki nilai validasi
dari para ahli, yaitu 88,19% dengan kategori
sangat valid. Kemudahan pengguna bagi
mahasiswa memiliki persentase paling besar
yaitu 93,75% dengan Kkategori sangat
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praktis. Sehingga bahan ajar berbasis
saintifik ini dapat dikatakan mampu melatih
kemampuan berpikir kritis pada materi
gerak harmonis.

Ramadani 2019 | Pengembangan Pada penelitian pengembangan ini produk
Dwi Lestari Buku Ajar IPA | yang dihasilkan berupa buku ajar IPA kelas
Kelas VI | VIII Semester 1 berbasis kearifan lokal
Semester 1| Jambi menggunakan pendekatan saintifik.
Berbasis Kearifan | Bahan ajar ini sudah dinyatakan layak
Lokal Jambi | dengan perolehan hasil validasi ahli materi
Menggunakan 4,57 (sangat baik) dari nilai maksimal yaitu
Pendekatan 5 dan hasil validasi ahli media 4,43 (sangat
Saintifik baik). Sedangkan untuk hasil respon

mahasiswa sebesar 88,46% (sangat valid).
Hal ini menunjukkan respon positif yang
terhadap bahan ajar yang dikembangkan.
Kelebihan dari produk yang dikembangkan
antara lain bahan ajar yang digunakan

menggunakan  bahasa yang  mudah
dipahami, didesain semenarik mungkin,
menggunakan pendektan saintifik,

mengaitkan konsep IPA dengan kearifan
lokal Jambi, terdapat contoh soal aplikatif
dan soal latihan berupa pilihan ganda essay.
Dengan demikian bahan ajar yang
dikembangkan layak untuk digunakan.

2.2 Kerangka Berpikir

Fluida merupakan salah satu bagian dari materi Fisika Dasar di Universitas
Jambi yang dipelajari pada semester 1. Berdasarkan observasi awal, kesulitan
mahasiswa dalam memahami materi pada bahan ajar yang ada ialah bahasa yang
digunakan sulit untuk dipahami, dan tidak disertai dengan gambar atau ilustrasi.
Kesulitan lainnya yang dialami mahasiswa yaitu rumus dan penyelesaian soal
tidak dijabarkan secara rinci, sehingga mengakibatkan mahasiswa kurang
memahami konsep fluida statis. Dapat diambil kesimpulan bahwa penting
dilakukan pengembangan bahan ajar pada materi fluida statis agar dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut pada mahasiswa. Bahan ajar yang akan
dikembangkan nantinya tentu dapat membatu mahasiswa dalam memahami

konsep fluida statis.




Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini :

Analisis melalu
observasi pada bahan
ajar Fisika Dasar 1
pada materi fluda
statis dan dinamis

Tidak

Valid

Ya

>

Gambar 2.10 Bagan Kerangka Berpikir

Keterbatasan bahan
ajar Fisika Dasar 1
fluida statiz dan
dinamus vang berbasis
pendekatan saintifik

Revisi

v

Validasi ahli materi
dan media

Produk
pengembangan buku
elektromk Fisika
Dagar 1 pada materi
flnda statis dan
dinamis berbasis
pendekatan saintifik

—>
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Kesulitan mahasiswa
dalam memahanu
konsep dan
kurangnya bahan ajar
pada materi fluida
statis dan dinamis
berbasis pendekatan
saintifik

Pengembangan buku
elektronik Fisika
Dasar 1 pada materi
flurda statis dan
dinamis berbasis
pendekatan saintifik

v

Hasil berupa buku
elektronik Fisika
Dasar 1 pada materi
fluida statis dan
dinamis berbasis
pendekatan saintifik
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METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Penelitian yang dilakukan adalah berbentuk penelitian dan pengembangan
(research and development). Menurut Salim & Haidir (2019) penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) atau sering disebut
“pengembangan” adalah serangkaian proses atau langkah untuk mengembangkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk tersebut tidak
selalu muncul dalam bentuk benda atau perangkat keras, tetapi bisa juga dalam
bentuk perangkat lunak. Dengan demikian, penelitian pengembangan penting
untuk dilakukan dalam upaya memecahkan masalah pembelajaran dengan produk
tertentu.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
4D. Model 4D terdiri dari 4 tahapan vyaitu: define, design, develop, dan
disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Model pengembangan 4D dapat diadaptasi

menjadi 4P yaitu: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.

3.2 Prosedur Pengembangan

Menurut Thiagarajan et al (1974) berdasarkan model pengembangan 4D,
prosedur pengembangan terdiri dari 4 tahap. Keempat tahap tersebut adalah
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan tahap
penyebaran (disseminate). Tahap pengembangan perangkat pembelajaran

dimodifikasi menjadi 3D, hanya sampai pada tahap uji coba terbatas (develop)

35
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3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan analisis
kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda.
Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu
1. Analisis Awal-Akhir (Front-end Analysis)
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam
pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

2. Analisis Mahasiswa (Learner Analysis)
Analisis mahasiswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Pada
tahap ini dipelajari karakteristik mahasiswa, misalnya: kemampuan, motivasi
belajar, latar belakang pengalaman, dsb.

3. Analisis Tugas (Task Analysis)
Pendidik menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai mahasiswa agar
mahasiswa dapat mencapai kompetensi minimal. Analisis tugas terdiri dari
analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait
materi yang akan dikembangkan melalui bahan ajar.

4. Analisis Konsep (Concept Analysis)
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan ajar yang
akan dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep pembelajaran
yang nantinya akan digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi tertentu,
dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis bagian-bagian

utama materi pembelajaran.
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5. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis
kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui
kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam bahan ajar, menentukan Kisi-Kisi
soal, dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran yang

tercapai.

3.2.2 Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang bahan ajar. Fase ini dapat

dimulai setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya

dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini meliputi:

1.

Menyusun Tes Kriteria (Constructing Criterion-Referenced Test)

Menyusun tes kriteria berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang
menjadi tolak ukur kemampuan awal mahasiswa berupa produk, proses,
psikomotor selama dan setelah kegiatan pembelajaran.

Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Media dipilih untuk menyesuaikan analisis mahasiswa, analisis
konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta rencana
penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media yang berbeda-beda.
Hal ini berguna untuk membantu mahasiswa dalam pencapaian kompetensi

inti dan kompetensi dasar yang diharapkan.
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Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dalam
pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi pembelajaran, pemilihan
pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan dan merancang isi pop-
up, membuat desain pop-up yang meliputi desain layout, gambar, dan
tulisan.

Desain Awal (Initial Design)

Desain awal (initial design) yaitu rancangan bahan ajar yang telah dibuat
oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing, masukan
dari dosen pembimbing akan digunakan untuk memperbaiki bahan ajar
sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi setelah
mendapatkan saran perbaikan media dari dosen pembimbing dan nantinya
rancangan ini akan dilakukan tahap validasi. Rancangan ini berupa Draft |
dari media.

Adapun design penyusunan buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis

sebagai bahan ajar mata kuliah Fisika Dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Storyboard Buku Fisika Dasar 1 Fluida Statis dan Dinamis

1.

Tampilan halaman Cover Gambar di samping merupakan desain
storyboard Covver bagian depan Buku
yang akan dibuat:

1. Logo Universitas Jambi

3 2. Gambar fisika tentang fluida
3. Judul materi isi bahan ajar “Fluida
2 Statis dan Dinamis untuk Universitas”
4. Nama dosen pembimbing dan penulis
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Tampilan halaman kata pengantar

O

Gambar disamping merupakan desain kata
pengantar bahan ajar yang akan dibuat:

1.

2.

3.

Judul kata pengantar dengan size 20
dan jenis tulisan Bahnschrift

Isi kata pengantar dengan size 20 dan
jenis tulisan Arial

Berisi halaman dengan size 28 dan
jenis tulisan Berlin Sans FB

Tampilan halaman daftar isi

Gambar disamping merupakan desain kata
pengantar bahan ajar yang akan dibuat:

1.

2.

3.

Judul daftar isi dengan size 20 dan
jenis tulisan Bahnschrift

Isi daftar isi dengan size 20 dan jenis
tulisan Arial

Berisi halaman dengan size 28 dan
jenis tulisan Berlin Sans FB

Tampilan halaman bab

@

Gambar disamping merupakan desain kata
pengantar bahan ajar yang akan dibuat:

1.
2.

3.

Judul materi bahan ajar

Gambar yang berkaitan dengan materi
fluida

Pendahuluan materi fluida dengan size
12 dan jenis tulisan Arial

Berisi halaman dengan size 36 dan
jenis tulisan Berlin Sans FB

Tampilan halaman kegiatan pembelajaran

Gambar di samping merupakan desain
kegiatan pembelajaran buku ini terdiri dari

NookwppE

Judul materi

mengamati

menanya

mengumpulkan informasi
menalar
mengkomunikasikan
Nomor Halaman
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Pada kegiatan mengamati terdapat video
yang menunjang materi tersebut. Pada
kegiatan mengumpulkan informasi terdiri
dari uraian materi, gambar dan simulasi
yang menunjang materi tersebut. Jenis
tulisan yang digunakan pada judul vyaitu
Bahnschrift dengan size 24. Kemudian
pada judul tiap kegiatan menggunakan
tulisan Bahnschrift SemiBold dengan size
20. Sedangkan isi bagian-bagian tiap
kegiatan menggunakan tulisan  Arial
dengan size 20. Selain itu background
yang digunakan dari buku ini yaitu
berwarna biru.

Gambar disamping merupakan desain kata

pengantar bahan ajar yang akan dibuat:

1. Judul tes “Tes Formatif”

2. Berisi soal dengan size 20 dan tulisan
Arial

3. Berisi halaman dengan size 34 jenis
tulisan Berlin Sans FB

| 1
5
= @
6. Tampilan halaman tes formatif
1
2

7. Tampilan halaman daftar pustaka

1 |

2

Gambar disamping merupakan desain

daftar pustaka bahan ajar yang akan

dibuat:

1. Judul daftar pustka dengan size 20 dan
jenis tulisan Bahnschrift

2. Isi daftar pustaka dengan size 20 dan
jenis tulisan Arial

3. Berisi halaman dengan size 34 dan
jenis tulisan Berlin Sans FB

3.2.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada mahasiswa.

Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut:
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1. Validasi Ahli (Expert Appraisal)
Validasi Ahli (Expert Appraisal) merupakan teknik untuk memvalidasi atau
menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi
oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk
memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun.
Setelah draft | divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan draft Il. Draft Il
selanjutnya akan diujikan kepada mahasiswa dalam tahap uji coba lapangan
terbatas.

2. Uji Coba Produk (Development Testing)
Uji Coba Produk (Development Testing) merupakan kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji
coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna
model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk. Setelah produk
diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang

efektif.

Tahap Tahap Tahap

Pendefinisian Perancangan Pengembangan
(Define) (Design) (Develop)

Gambar 3.1 Skema Prosedur Pengembangan

3.3 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Fisika
Reguler B Angkatan 2019 Universitas Jambi yang telah mengontrak mata kuliah
Fisika Dasar. Uji coba ini dilakukan untuk melihat apakah mahasiswa bisa

memahami konsep pada bahan ajar dalam pembelajaran. Hal ini diperlukan karena
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terkadang apa yang dikonsepkan oleh peneliti belum tentu sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Uji coba diperlukan untuk mengetahui respon mahasiswa

mengenai bahan ajar yang digunakan.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah gabungan dari data
kualitatif dan data kuantitatif atau disebut data campuran. Data kualitatif diperoleh
dari tim ahli media dan tim ahli materi berupa penilaian, masukan, tanggapan,
kritik, saran, dan komentar untuk perbaikan bahan ajar. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil angket respon/ujicoba mahasiswa sebagai responden
mengenai penilaian terhadap produk yang dikembangkan untuk mengetahui
besarnya peran penggunaan bahan ajar baik dilihat dari kemenarikan dan

keefektifannya.

3.5 Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian berbentuk angket tertutup. Angket tertutup mengharuskan mahasiswa
melakukan evaluasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada
angket berupa jawaban pilihan yang tersedia.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah angket validasi ahli media, angket validasi materi, dan angket respon
mahasiswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Instrumen tersebut disusun
untuk mengetahui kualitas bahan ajar Fisika Dasar dengan materi fluida yang
telah dikembangkan. Instrumen lembar validasi bahan ajar diisi oleh ahli materi

dan ahli media.
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3.5.1 Angket Validasi
Angket validasi diberikan kepada validator ahli media dan ahli materi.

Angket validasi yang diberikan bertujuan untuk diberikan penilaian dan saran atau
masukan terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan, terkait kelayakan dan
kesesuaian bahan ajar sebelum diujicobakan. Data yang diperoleh dari hasil
validasi dianalisis untuk dilakukan revisi produk media, selanjutnya diujicobakan
kepada subjek yang menjadi sasaran dikembangkannya media ini.
1. Validasi materi dilakukan dengan menggunakan angket validasi

Angket validasi materi yang digunakan di adopsi dari penelitian Nika
Fitriana dengan nilai reliabilitas 0,667 (sangat tinggi). Adapun Kisi-Kisi angket
untuk ahli materi:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Materi

Variabel Indikator Deskriptor No Butir
Pengembangan buku | Kriteria Program memiliki topik yang 1
elektronik Fluida statis | Pendidikan jelas
dan dinamis (Educational Program sesuai dengan silabus 2
Criteria) Program relevan dengan materi
yang harus dipelajari mahasiswa
Isi materi mempunyai konsep
4
yang benar dan tepat
Program memiliki materi konsep 5
Program memiliki contoh soal 6
Program memiliki tes 7
Kecocokan  simulasi  dengan 8
materi
Struktur program fleksibel dengan 9
pengguna
Pengorganisasian simulasi
. - 10
sistematis
Tampilan simulasi yang menarik 11
Program  mempunyai  balikan
terhadap input yang diberikan 12
oleh pengguna
Memungkinkan mahasiswa
. o 13
belajar mandiri
Kecocokan latihan soal dengan 14
materi
Latihan 15
Bahasa mudah dimengerti 16
Pengorganisasian latihan 17
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sistematis

Soal latihan yang bervarisi 18

(Sumber: Fitriana, 2018)

2. Validasi media dilakukan dengan menggunakan angket validasi

Angket validasi media yang digunakan di adopsi dari penelitian Nika
Fitriana dengan nilai reliabilitas 0,667 (sangat tinggi). Adapun kisi-Kisi angket
untuk ahli media:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Media

Variabel Indikator Pencapaian Deskriptor No Butir

Pengembangan buku | Tampilan Visual Pemaikaian yang menarik 1

elektronik Fluida Pemakaian warna yang tidak
Statis dan Dinamis mengacaukan tampilan

Ukuran huruf

Fasilitas tampilan

Warna huruf

Bahasa yang baik dan benar

Grafis yang tidak mengacaukan
tampilan

Suara yang jelas

Suara yang variatif

Tombol/ikon yang jelas

(e
2Bl |lo| N [ola|siw| v

Simulasi yang menarik

Kualitas Teknis Program yang dimulai dengan
mudah

[N
N

Program yang dapat berjalan
dengan baik dalam kondisi
normal

[N
w

Program  dapat dioperasikan
menggunakan Flip PDF 14
Professional

Pengguna dapat mengoperasikan

o 15
secara mandiri

Pengguna tidak merasa bosan

16
menggunakan program

Program bebas dari kesalahan
yang dapat  mengakibatkan 17
berhentinya program

Terdapat fasilitas soal-soal Fisika 18
materi Fluida Statis dan Dinamis

(Sumber: Fitriana, 2018)

3.5.2 Angket Ujicoba
Angket ujicoba produk bahan ajar diberikan kepada subjek ujicoba, yaitu

mahasiswa pendidikan fisika Universitas Jambi sebanyak 34 orang mahasiswa
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yang telah mengontrak matakuliah Fisika Dasar untuk memberikan penilaian dan
tanggapan terhadap keefektifan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan,
bahan ajar yang diujicobakan sebelumnya telah divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk dijadikan acuan dalam
merevisi dan mengembangkan produk akhir. Adapun Kisi-kisi angket respon
mahasiswa yang akan digunakan dalam mengembangkan bahan ajar Fisika Dasar

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Mahasiswa

Aspek Indikator No Butir

Tampilan Kejelasan teks 1
Kejelasan gambar, animasi, dan simulasi 2,34
Kemenarikan gambar, animasi, video dan simulasi 5

Penyajian materi Penyajian materi 6,7
Kejelasan dan kesederhanaan kalimat 8,9
Kesesuaian contoh dengan materi 10
Kemenarikan gambar, animasi, video dan simulasi | 11
dengan materi

Manfaat Kemudahan belajar 12,13
Ketertarikan menggunakan buku 14
Peningkatan motivasi belajar 15

(Sumber: Adopsi dari Fitriana, 2018))
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Angket Tim Ahli
Data yang dihasilkan angket tim ahli pada penelitian pengembangan ini
yaitu data kualitatif. Pilihan jawaban yang digunakan pada angket ini bagi tim ahli
berupa “Ya” jika tim ahli setuju dengan pernyataan/pertanyaan dalam angket dan
“Tidak” jika tim ahli tidak setuju dengan pernyataan/pertanyaan dalam angket.
Setelah para ahli memberikan validasi atau penilaian pada bahan ajar yang
dikembangkan, maka dilakukan revisi sesuai data kuantitatif yang didapatkan oleh
tim ahli.

Dari data yang didapatkan, perbaikan pada bahan ajar yang

dikembangkan dapat dilakukan hingga selanjutnya di validasi kembali oleh tim
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ahli sampai mendapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar tidak perlu di perbaiki

kembali.

Bahan ajar dapat dinyatakan layak apabila tim ahli telah memberikan
penilaian dengan memberikan jawaban setuju atau sangat setuju dan memberikan
izin untuk dilanjutkan ke tahap uji coba untuk pengambilan data respon. Selain
memberikan jawaban, tim ahli juga dapat memberikan komentar dan saran di
kolom yang telah disediakan. Data kualitatif yang diperoleh dari revisi produk
hasil validasi media dan validasi materi kemudian dianalisis secara deskriptif dan

dikelompokkan berdasarkan pertanyaan penelitian.

3.6.2 Angket Respon Mahasiswa

Setelah bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak oleh tim ahli
untuk diujicobakan berdasarkan hasil angket, maka langkah selanjutnya adalah
mengujicobakan bahan ajar serta menyebarkan angket respon kepada para
mahasiswa yang dijadikan subjek uji coba. Pada angket respon mahasiswa
menggunakan skala Likert. Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang
akan diukur diubah menjadi dimensi, dimensi diubah menjadi sub variabel,
kemudian sub variabel tersebut diubah menjadi indikator terukur (Sudaryono,

2016).

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdapat empat
pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju) dengan skor 4, S (setuju) dengan skor 3,
TS (tidak setuju) dengan skor 2 dan STD (sangat tidak setuju) dengan skor 1. Dari
hasil penyebaran angket respon ini diperoleh data kuantitatif. Kemudian data

kuantitaf yang didapatkan nantinya akan dianalisis. Namun, sebelum
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menyebarkan angket kepada responden, perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Karena angket yang digunakan merupakan angket adopsi yang sudah
diuji validitas dan reliabilitasnya dari Nika Fitriana dengan nilai validitas 82,61%

dengan kriteria baik dan nilai reliabilitas 0,805 dengan kriteria sangat tinggi.

Data yang diperoleh dari angket yang dibagikan tentang respon mahasiswa
terhadap buku yang sedang dikembangkan berupa skor untuk setiap
pernyataan/pertanyaan yang terdapat di dalam angket. Data berupa skor ini akan
diubah menjadi pernyataan akhir yang merupakan data kualitatif. Berikut adalah

langkah-langkah menganalisis data angket respon mahasiswa:

1. Mengolah dan menghitung hasil checking pada angket menjadi skor sesuai
bobot yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Menentukan skor rata-rata nilai indikator yang diberikan berdasarkan

penilaian dari validasi materi dan media serta respon mahasiswa.

X = Zn—X (3.1)
Keterangan:
X = skor rata-rata validasi
>.X = jumlah skor jawaban responden (validator)
n = jumlah responden (validator)

3. Mengidentifikasi kecenderungan ubahan setiap sub variabel digunakan
rata-rata ideal (Xi) dan standar deviasi ideal (SDi), dapat dihitung dengan

acuan norma yaitu:
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Xideal = % (skor tertinggi + skor terendah)

SDideal = % (skor tertinggi — skor terendah)

4. Setiap sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5 Range persentase dan kriteria kuantitatif

Rentang Skor Kriteria
Xi+1,55Di <X < Xi+ 3,05Di Sangat baik
Xi+0SDi < X < Xi+ 1,55Di Baik
X —1,55Di <X < Xi+0SDi Cukup baik
Xi—3SDi <X < Xi—1,55Di Kurang baik

( Direktorat Pembinaan SMA, 2010)

5. Kemudian menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data

dan dokumentasi dari angket disimpulkan secara deskriptif



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil dari penelitian ini adalah buku elektronik Fisika Dasar pada materi
Fluida Statis dan Dinamis yang dibuat menggunakan aplikasi PDF Flip
Professional serta memperoleh respon mahasiswa terhadap buku elektronik fluida
statis dan dinamis. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu model 4D. Adapun tahapan 4D menurut Thiagarajan et al (1974) adalah
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebarluasan). Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan
hingga tahap develop (pengembangan). Hal ini disebabkan karena tujuan
penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan suatu produk
yang valid sehingga tahap disseminate (penyebarluasan) tidak perlu dilakukan

karena tujuan penelitian telah tercapai.

4.1.1 Define (Pendefinisian)

Pada tahap pertama yaitu define (pendefinisian) untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Tahap ini sering dinamakan analisis
kebutuhan. Melalui analisis, dirumuskan tujuan dan kendala untuk bahan ajar.
Tahap pendefinisian ini mencakup lima langkah pokok yaitu front-end analysis
(analisis awal-akhir), learner analysis (analisis mahasiswa), task analysis (analisis

tugas), concept analysis (analisis konsep), dan specifying instructional objectives

49
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(analisis tujuan pembelajaran). Pada langkah pertama front-end analysis (analisis
awal-akhir)  bertujuan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam
pengembangan bahan ajar sehingga diperlukan suatu bahan ajar. Analisis
kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan
mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi dari data angket, didapatkan informasi

seperti pada gambar 4.1 berikut.

Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa

100.00% -~
90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -

0.00% -

H Tidak

M Ya

Indikator

Gambar 4.1 Grafik hasil angket kebutuhan mahasiswa

Keterangan indikator:

Mahasiswa menyukai materi perkuliahan fisika dasar

Materi mata kuliah fisika dasar sulit dipahami

Mahasiswa memiliki bahan ajar untuk mata kuliah fisika dasar

Bahan ajar yang digunakan sudah cukup untuk memahami mata kuliah fisika dasar

Mahasiswa membutuhkan bahan belajar tambahan

Mahasiswa pernah menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik pada mata kuliah

fisika dasar

7. Bahan ajar berbasis saintifik diperlukan dalam mata kuliah fisika dasar

8. Fluida statis dan dinamis cocok untuk dibuat sebagai bahan ajar berbasis pendekatan saintifik

9. Dosen mata kuliah fisika dasar telah menggunakan model, metode, pendekatan ataupun strategi
pembelajaran

10. Model, metode, pendekatan ataupun strategi pembelajaran perlu digunakan pada mata kuliah
fisika dasar

11. Pendekatan saintifik sesuai digunakan dalam proses pembelajaran fisika dasar

SoarwNE
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Konten Tambahan Pada Bahan Ajar

m Gambar
m Penjabaran Rumus
= Contoh Soal

Gambar 4.2 Grafik konten tambahan pada bahan ajar

Pada gambar 4.2 terlihat bahwa mahasiswa membutuhkan konten
tambahan pada bahan ajar fisika dasar. Konten tambahan tersebut berupa gambar,
penjabaran rumus secara rinci dan contoh soal agar mahasiswa dapat dengan

mudah memahami materi fluida statis dan dinamis pada mata kuliah fisika dasar.

Ketertarikan Mahasiswa

2.94% . 4 00%

m Sangat Tertarik

m Tertarik

= Cukup Tertarik

m Tidak Tertarik

m Sangat Tidak Tertarik

Gambar 4.3 Grafik ketertarikan mahasiswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan
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Kemudian gambar 4.3 menyajikan ketertarikan mahasiswa terhadap bahan
ajar yang dikembangkan. Sebanyak 2,94% mahasiswa pendidikan fisika 2019
tidak tertarik dengan bahan ajar fisika dasar berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida statis dan dinamis karena bahan ajar yang digunakan sudah cukup
untuk memahami mata kuliah tersebut. Meskipun demikian, terdapat 47,06%
mahasiswa sangat tertarik, selebihnya mahasiswa tertarik dan cukup tertarik.
Artinya mahasiswa memberi respon positif terhadap bahan ajar fisika dasar

berbasis pendekatan saintifik yang peneliti kembangkan.

Kriteria Materi Yang Dibutuhkan

® Materi yang sulit dipahami
m Materi yang banyak rumus
= Lainnya

Gambar 4.4 Grafik kriteria materi yang dibutuhkan

Sedangkan pada gambar 4.4, mahasiswa membutuhkan Kkriteria bahan ajar
yang memiliki materi sulit dipahami karena seringnya terjadi miskonsepsi
terhadap materi mata kuliah fisika dasar. Kemudian mahasiswa juga
membutuhkan bahan ajar yang memiliki materi yang banyak rumusnya agar

mahasiswa dapat dengan mudah memahami materi tersebut.
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Berdasarkan observasi dari data angket diperoleh informasi bahwa
permasalahan mahasiswa dalam mempelajari Fluida Statis dan Dinamis yaitu
belum terpenuhinya kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar yang ada sehingga
mahasiswa membutuhkan bahan ajar tambahan untuk menunjang pembelajaran
pada mata kuliah Fisika Dasar. Hasil observasi dari data angket juga memperoleh
bahwa dalam mempelajari materi Fluida Statis dan Dinamis mahasiswa belum
pernah menggunakan buku elektronik berbasis pendekatan saintifik, sehingga
mahasiswa tertarik menggunakan buku elektronik dalam mempelajari Fisika

Dasar.

Tahapan yang kedua yaitu learner analysis (analisis mahasiswa). Pada
tahap ini menganalisis karakteristik mahasiswa sesuai dengan rancangan dan
pengembangan sehingga dalam pembuatan bahan ajar menyesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa. Tahapan yang ketiga yaitu task analysis (analisis tugas).
Pada tahapan analisis tugas ini mengidentifikasi materi utama, standar kompetensi
dan kompetensi dasar dari mata kuliah Fisika dasar. Materi pada pengembangan
buku ini adalah materi Fluida Statis dan Dinamis. Tahapan keempat yaitu concept
analysis (analisis konsep). Analisis konsep adalah mengidentifikasi konsep pokok
yang diajarkan, menyusun materi secara sistematis, dan menyusun ke dalam sub
materi pokok. Tahapan kelima yaitu specifying instructional objectives (analisis
tujuan pembelajaran). Analisis tujuan pembelajaran adalah merangkum hasil dari
analisis tugas dan analisis konsep untuk menentukan perilaku objek penelitian.
Setelah dibagi menjadi sub bab maka pada masing-masing sub bab dirumuskan

tujuan pembelajaran.
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4.1.2 Design (Perancangan)

Tahap Design (Perancangan) bertujuan untuk merancang produk awal yang
akan dikembangkan. Pada tahap merancang ini peneliti mengumpulkan perangkat
atau literatur dari beberapa sumber yang akan digunakan untuk pengembangan
buku elektronik serta membuat kerangka konseptual yang menjadi dasar dalam
merancang buku elektronik. Perangkat atau literatur yang perlu dikumpulkan
dalam pengembangan buku elektronik Fisika dasar yaitu rencana perkuliahan
semester (RPS) pada mata kuliah Fisika dasar yang diperoleh oleh dosen yang
mengampu mata kuliah Fisika dasar. Perangkat lain yang diperlukan adalah
materi Fluida Statis dan Dinamis dan beberapa media pendukung yang akan
digunakan dalam merancang buku elektronik seperti gambar, video, animasi dan
simulasi. Materi Fluida Statis dan Dinamis diperoleh dari beberapa buku dan

modul yang relevan.

Setelah bahan-bahan yang akan digunakan untuk pengembangan buku
elektronik diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membuat kerangka
konseptual, adapun kerangka konseptual dari buku elektronik Fluida Statis dan

Dinamis ini adalah sebagai berikut:

1) Bagian awal
Bagian awal terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi dan peta konsep.
2) Bagian isi
Bagian isi terdiri dari indikator dan tujuan pembelajaran, materi dan
contoh soal. Buku elektronik ini berbasis pendekatan saintifik sehingga setiap
bab memiliki beberapa sub bab yang terdapat langkah-langkah saintifik

didalamnya.
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3) Bagian akhir
Bagian akhir terdiri soal formatif dan penutup berupa daftar pustaka dan
profil penulis. Berikut adalah design awal dari buku elektonik yang

dikembangkan:

Tabel 4. 1 Design awal buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis

No Visual Keterangan
1. Cover Buku Elektonik Cover buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis
e berbasis pendekatan saintifik menampilkan:
@ LUV 1. Logo Universitas Jambi di bagian Kiri atas cover

2. Judul pendekatan bahan ajar “Berbasis
Pendekatan Saintifik” di bagian kanan atas cover

3. Judul bahan ajar “Fisika Dasar”

4. Judul materi isi bahan ajar “Fluida Statis dan
Dinamis untuk Universitas”

5. Nama dosen pembimbing dan penulis di bagian

kanan bawa
Sl Ml
FISIKA DASAR
Fluida Statis & Dinamis
Untuk Universitas
= Haerul Pathoni, $.Pd., M.Plis
e e Airizal, $Pd., M.Si
el Nanda Fadhilah
— . T ul coe
2. Kata Pengantar Kata pengantar menampilkan penjelasan mengenai
isi buku elektonik serta ucapan terima kasih dan
harapan dari penulis

Puj SyUKLF penuss panjatkan Kepada Tuhan Yang Mana Esa Karena atas berkat dan Karunla-
banan 3jar Mekanka materl fluda statis dan Ginamis Ini dapat terselesakan. Bahan Jar

Banan ajar Mekanlka ini Demasis pendekatan santk
mbanty manasiswa memahami Konsep materl fuida

Santk in bertsikan

berparsipasi adan
bahwa tanpa adanya panispasi dan para dosen seria para sahabat penuls, bahan 3ar Inl tidak
usun sepert adanya sekarang I

Jamdi,  Maret 2020

3. Daftar isi Bagian daftar isi ini menampilkan informasi yang
dapat mempermudah pengguna untuk mencari
kegiatan dan menggunakan buku elektronik
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I
3
i
{
2 Lb

@

o
88 R

8 8

Bab 1

BAB 1

Fluida Statis

Peristiva mekanka fuida dapat Kia It ddam kehidupan

Fluida capat bedakan menjad dua yst cairdan g3s. Pada 23t
cair mojekumolekul saing bersekatan sedangkan pada gas
moiekus-molekul s3ing befauhan dan safing bertumbukan 3ty
sama lain. Jadi, apokah yang dimaksud dengan fida stais?
Untuk lebih jelasnya, maka pada bab ini akan dibshas mengenst

fuidastats. |

Pada bagian bab 1 ini menampilkan indikator
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran saintifik, penjelasan materi,
contoh soal serta soal formatif

Bab 2

BAB 2
Fluida Dinamis

)

Apskh Ancs pemah sk pesauat? Mengapa sebush pesaat
bisa medayang & udara meskipun berat dan membawa banyak
perumpang dan barang? Temyata adanya gaya angkat mish
yang menyebabkan pesawat dapat terbang. Pesavat
merpakan  teknclogi  yang  Gkembangkan  dengan
menggunakan hukum Bemoulli. Untuk lebih jelasnya, bab ini
skar membahs fuda drams.

Pada bagian bab 2 ini menampilkan indikator
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran saintifik, penjelasan materi,
contoh soal serta soal formatif

Daftar Pustaka

Daftar pustaka menyajikan informasi mengenai
referensi yang digunakan dalam penyusunan buku
elektronik Fluida Statis dan Dinamis berbasis
pendekatan saintifik
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DAFTAR PUSTAKA

Abauilah, M. (2001). Fiska Dasar | (Edisi Revis). Bandung: Insttut Teknclog: Bandung.
(2016). Fisia Dasar 1. Bandung: Instiut Teknolog: Bandung.
Haliday D., Resnick R. & Walker.J. (2010). Fiska Dasar Ecisi 7 Jii 1. Jakarta: Erlangga.

Hidayat A (2011).

Nastin & Swoso. (2005) Mekanks Fiuda. Jawa Tengah Universtas Jenderal
Soediman

Siswantoro, 5. (2013). Ditat Kuish: Mekanika Fiuids. Yogyakarta: Universitas Gadah
Mada.

©)

4.1.3 Develop (Pengembangan)
Pada tahap develop (pengembangan) mencakup dua langkah pokok yaitu

validasi ahli dan uji coba pengembangan.

4.1.3.1 Validasi ahli

Setelah Dbuku elektronik Fluida Statis dan Dinamis telah selesai
dikembangkan maka siap untuk di validasi. Validasi ahli terdiri dari validasi ahli
materi dan validasi ahli media. Adapun yang menjadi validator materi dan media
yaitu Bapak Haerul Pathoni, S.Pd., M.Pfis sebagai validator | dan Bapak Alrizal,
S.Pd., M.Si sebagai validator 1l. Kedua validator ini menilai apakah buku
elektronik yang telah dikembangkan sudah layak diuji cobakan atau masih perlu

direvisi.

Proses validasi dilakukan sampai validator menyatakan bahwa buku
elektronik Fluida Statis dan Dinamis ang dikembangkan sudah layak diuji
cobakan atau sudah tidak ada revisi lagi. Dalam penelitian ini validasi dilakukan

sebanyak dua kali kepada masing-masing validator. Validator menilai kelayakan
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buku elektronik yang dikembangkan dengan mengisi angket penilaian ahli materi

dan ahli media serta memberikan saran dan komentar yang akan dituliskan dalam

angket yang diadopsi dari Nika Fitriana dengan alternatif jawaban “Ya” atau

“Tidak”.

A. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi yaitu Bapak Haerul Pathoni, S.Pd., M.Pfis dan Bapak

Alrizal, S.Pd., M.Si. Validator akan mengkritik, memberi saran, masukan dan

pendapat terhadap buku elektronik yang dikembangkan.

1. Validasi Ahli Materi Tahap I

Hasil validasi ahli materi tahap | dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 VValidasi Ahli Materi Taha

D |

Deskritor Validator | Komentar Validator Komentar
No P L[ 1 | Validator II
o Tujuan dari | Sudah baik
1 f‘op?ll:agn Prgg:})m memiliki | V| indikator  belum
pik yang Jelas: ditulis
Apakah  program  sesuai Tujuan dari | Sudah baik
2 | dengan silabus kurikulum? X V| indikator belum
ditulis
Apakah program relevan Tingkat kedalaman
3 dgngar_l _materl yang harus N % | sudah baik mater_l belum
dipelajari mahasiswa? sesuai dengan
untuk mahasiswa
Apakah isi materi Sudah baik Masih ada
mempunyai  konsep yang beberapa  konsep
4 v | X
benar dan tepat? yang harus
diperbaiki
Apakah program membantu Sudah baik Sudah baik
5 . Vo
menjelaskan konsep?
Apakah program memiliki Sudah baik Tambahkan contoh
6 VoA
soal contoh? soal
Apakah program memiliki Sudah baik Perlu ditambahkan
7 . N oA
latihan soal?
Apakah antara animasi yang Sudah baik Jumlah animasi
digunakan sesuai dengan masih sedikit,
materi? animasi dan
8 Vo X simulasi dapat
dimasukkan ke
bagian
mengumpulkan
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informasi
Apakah struktur program Sudah baik Sudah baik
9 . VoA
fleksibel dengan pengguna?
Apakah  pengorganisasian Sudah baik Jumlah  simulasi
simulasi sistematis? masih sedikit,
10 v | X ;
sehingga perlu
ditambahkan
Apakah tampilan animasi Sudah baik Sudah baik
11 : v oA
menarik?
Apakah mahasiswa dapat Sudah baik
12 | belajar  mendiri  dengan | X
menggunakan program ini?
Apakah bahasa yang Sudah baik Sudah baik
13 | digunakan mudah | v
dimengerti?
Apakah soal latihan dengan Sudah baik Sudah baik
14 ; VoA
materi cocok?
Apakah soal latihan yang Sudah baik Jumlah latihan soal
15 | ada bervariasi? v | X masih perlu
ditambahkan
Apakah  pengorganisasian Sudah baik Sudah baik
16 materi telah disusun N N
berdasarkan pendekatan
saintifik

Berdasarkan tabel 4.2 diatas validator ahli materi tahap | menyarakan untuk

menambahkan tujuan dari indikator, video pada produk diberi keterangan,

kedalaman materi perlu ditingkatkan kembali Fluida Statis dan Dinamis dam

contoh soal, animasi, simulasi dan latihan soal perlu ditambahkan.

2. Validasi Ahli Materi Tahap II

Hasil validasi ahli materi tahap 11 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi Taha

p 11

Deskriptor Validator | Komentar Validator Komentar
No P L] | Validator I1
Apakah Program memiliki Sudah baik Sudah baik
1 ; ; VoW
topik yang jelas?
Apakah  program  sesuai Sudah baik Sudah baik
2 : . VoW
dengan silabus kurikulum?
Apakah program relevan Sudah baik
3 | dengan materi yang harus | v | Sudah baik
dipelajari mahasiswa?
Apakah isi materi Sudah baik Sudah baik
4 | mempunyai konsep yang | \
benar dan tepat?
Apakah program membantu Sudah baik Sudah baik
5 . v oA
menjelaskan konsep?
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Apakah program memiliki
soal contoh?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah program memiliki
latihan soal?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah antara animasi yang
digunakan sesuai dengan
materi?

Sudah baik

Apakah struktur program
fleksibel dengan pengguna?

Sudah baik

Sudah baik

10

Apakah  pengorganisasian
simulasi sistematis?

Sudah baik

Sudah baik

11

Apakah tampilan animasi
menarik?

Sudah baik

Sudah baik

12

Apakah mahasiswa dapat
belajar  mendiri  dengan
menggunakan program ini?

Sudah baik

Sudah baik

13

Apakah bahasa yang
digunakan mudah
dimengerti?

Sudah baik

Sudah baik

14

Apakah soal latihan dengan
materi cocok?

Sudah baik

Sudah baik

15

Apakah soal latihan yang
ada bervariasi?

Sudah baik

Sudah baik

16

Apakah  pengorganisasian
materi telah disusun
berdasarkan pendekatan
saintifik

Sudah baik

Sudah baik

Setelah melakukan validasi ahli materi tahap | dan I, penulis melakukan

revisi sesuai dengan saran validator. Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi

menunjukkan bahwa produk layak diuji cobakan dan di produksi tanpa revisi.

B. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media yaitu Bapak Haerul Pathoni, S.Pd., M.Pfis dan Bapak

Alrizal, S.Pd., M.Si. Validator akan mengkritik, memberi saran, masukan dan

pendapat terhadap buku elektronik yang dikembangkan.

1. Validasi Ahli Media Tahap |

Hasil validasi ahli media tahap | dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Validasi Ahli Media Tahap |

Deskrintor Validator | Komentar Validator Komentar
No P L] | Validator 11
1 | Apakah pemakaian warna | \ | Sudah baik Sudah baik
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yang digunakan menarik?
Apakah pemakaian warna Judul pada cover | Sudah baik
2 | background sudah padu | X | ~ | perludiperbaiki
dengan tampilan teks?
Apakah ukuran huruf sudah Ukuran font masih
3 | sesual dan mudah di baca? N % | sudah baik terlglu kec!l
sehingga sulit
dibaca
Apakah warna huruf sudah Sudah baik Sudah baik
4 . . v oA
sesuai dan mudah di baca?
Apakah bahasa  yang Sudah baik Masih ada
digunakan sudah baik dan beberapa
5 | benar? v X penggunaan bahasa
yang harus
diperbaiki
Apakah suara sudah Sudah baik
6 : v | X
terdengar jelas?
7 Apakah suara sound yang N X Sudah baik
terdengar menarik?
Apakah tombol/ icon yang Sudah baik Sudah baik
8 o v | A
terlihat jelas?
Apakah  animasi  yang Sudah baik
9 |7 ; Vv | X
digunakan menarik?
Apakah  program  dapat Sudah baik Sudah baik
10 | fPeret v | A
dimulai dengan mudah?
Apakah  program  dapat Sudah baik Sudah baik
11 ; . v | A
berjalan dengan baik?
Apakah pengguna dapat Sudah baik Sudah baik
12 | mengoperasikan ~ program | \
secara mandiri?
Apakah pengguna merasa Sudah baik Sudah baik
13 | senang menggunakan | \
program ini?
Apakah terdapat fasilitas Sudah baik Jumlah soal masih
14 | latihan soal dan | X perlu ditambahkan
penyelesaiannya?
Apakah terdapat fasilitas Sudah baik Sudah baik
15 v | A
program untuk bantuan?

Berdasarkan tabel 4.4 diatas validator ahli media tahap I menyarakan: tambahkan

biodata penulis, ukuran tulisan perlu diperbesar dan menambahkan jumlah soal.

2. Validasi Ahli Media Tahap Il

Hasil validasi ahli media tahap 11 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Validasi Ahli Materi Tahap Il
Deskritor Validator | Komentar Validator Komentar
No P L [ 1 | Validator Il
Apakah pemakaian warna Sudah baik Sudah baik
1 : . v oA
yang digunakan menarik?
2 | Apakah pemakaian warna | \ | Sudah baik Sudah baik
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background sudah padu
dengan tampilan teks?

Apakah ukuran huruf sudah
sesuai dan mudah di baca?

Sudah baik

Apakah warna huruf sudah
sesuai dan mudah di baca?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah bahasa  yang
digunakan sudah baik dan
benar?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah suara sudah
terdengar jelas?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah suara sound yang
terdengar menarik?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah tombol/ icon yang
terlihat jelas?

Sudah baik

Sudah baik

Apakah animasi  yang
digunakan menarik?

Sudah baik

Sudah baik

10

Apakah  program  dapat
dimulai dengan mudah?

Sudah baik

Sudah baik

11

Apakah  program  dapat
berjalan dengan baik?

Sudah baik

Sudah baik

12

Apakah pengguna dapat
mengoperasikan  program
secara mandiri?

Sudah baik

Sudah baik

13

Apakah pengguna merasa
senang menggunakan
program ini?

Sudah baik

Sudah baik

14

Apakah terdapat fasilitas
latihan soal dan
penyelesaiannya?

Sudah baik

15

Apakah terdapat fasilitas
program untuk bantuan?

Sudah baik

Sudah baik

Setelah melakukan validasi ahli materi tahap | dan I, penulis melakukan

revisi sesuai dengan saran validator. Berdasarkan hasil dari validasi ahli media

menunjukkan bahwa produk layak diuji cobakan dan di produksi tanpa revisi.

4.1.3.2 Uji coba pengembangan

Setelah buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis divalidasi oleh ahli,

maka tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Tahapan uji coba bertujuan untuk

memperoleh masukan langsung berupa respon, dan komentar mahasiswa terhadap

buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis. Uji coba dilakukan pada mahasiswa

yang sudah mengontrak mata kuliah Fisika Dasar, pada penelitian ini penulis
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mengambil kelas Reguler B 2019 untuk uji coba terhadap buku elektronik Fluida

Statis dan Dinamis yang dikembangkan.

1.  Reliabilitas angket respon mahasiswa

Angket yang digunakan untuk pengambilan data harus terlebih dahulu
melalui proses validasi dan uji reliabilitas. Akan tetapi angket respon yang
digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan angket yang telah divalidasi
dan digunakan dalam penelitian sebelumnya. Penulis menggunakan angket Nika
Fitriana yang memiliki koefisien korelasi yaitu sebesar ri1 = 0,805. Hal ini
menunjukkan bahwa angket yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat
tinggi dan dapat digunakan untuk uji coba terhadap buku elektronik fluida statis
dan dinamis yang dikembangkan.
2.  Data respon mahasiswa

Untuk memperoleh masukan berupa komentar dan saran terhadap buku
elektronik fluida statis dan dinamis yang dikembangkan peneliti melakukan uji
coba yang merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini. Berdasarkan angket
yang telah diisi oleh 34 mahasiswa Reguler B 2019 diperoleh hasil analisis pada

tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil angket respon mahasiswa

Jumlah

Aspek Indikator Pernyataan Skor Keterangan
Tampilan bahan | Kejelasan teks 1. Teks atau tulisan pada 3,65 SB
ajar buku ini mudah dibaca

Kejelasan ~ gambar, | 2. Ukuran gambar, video, 10,29 SB
video, animasi dan animasi dan simulasi
simulasi yang disajikan sudah

sesuai (tidak terlalu
besar dan tidak terlalu

kecil)
3. Warna dan bentuk
gambar yang

ditampilkan jelas
4. Teks atau tulisan pada




64

buku ini mudah dibaca

Kemenarikan 5.
gambar, video,
animasi dan simulasi

Kualitas tampilan
animasi, video, dan
sumlasi baik

3,56

SB

Skor rata-rata

5,83

SB

Penyajian
materi
belajar

dalam

Penyajian materi 6.

Penyajian materi dalam
buku elektronik rinci
dan mudah dipahami

Urutan penyajian
materi jelas

6,91

SB

Kejelasan kalimat 8.

Kalimat yang
digunakan dalam buku
elektronik  sederhana
dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan
komunikatif dan tidak
membosankan

6,82

SB

Kesesuaian
dengan materi

contoh | 10.

Buku elektronik ini
menjelaskan materi
menggunakan  contoh
soal yang sesuai dan
disertai
penyelesaiannya

3,44

SB

Kesesuaian
video, animasi dan
simulasi

gambar, | 11.

Gambar, animasi,
video dan simulasi
sesuai dengan materi
yang dipelajari

3,38

SB

Skor rata-rata

5,14

SB

Kebermanfaatan
buku

Kemudahan belajar 12.

Buku elekronik ini
mudah digunakan dan

jelas

13.

Peta konsep dalam
buku elekteronik ini
dapat membantu
memudahkan dalam
memahami materi

6,91

SB

Ketertarikan 14.

mengguanakan buku

Buku ini  menarik
untuk dipelajari

3,47

SB

Peningkatan motivasi | 15.

belajar

Buku elektronik ini
dapat membantu dan
meningkatkan motivasi
belajar materi fluida
statis dan dinamis

3,56

SB

Skor rata-rata

4,65

SB

Indikator keseluruhan

52

SB

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa buku elektronik berbasis

pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis dengan menggunakan

Flip PDF Professional dikategorikan sangat baik. Skor rata-rata untuk aspek

tampilan bahan ajar yaitu 5,83 dengan kategori sangat baik, untuk aspek penyajian

materi dalam bahan ajar yaitu 5,14 dengan kategori sangat baik, dan untuk aspek
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kebermanfaat buku yaitu 4,65 dengan kategori sangat baik. Sehingga untuk
indikator keseluruhan yang diberikan berdasarkan respon mahasiswa adalah 52
dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk masing-masing indikator terdapat
tiga indikator yang memiliki skor rata-rata dengan kategori baik dan sembilan

indikator dengan kategori sangat baik.

4.2  Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku elektronik berbasis
pendekatan saintifik pada materi Fluida Statis dan Dinamis mata kuliah Fisika
Dasar. Aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan buku elektronik yaitu
menggunakan Flip PDF Professional. Tahapan dalam pengembangan buku
elektronik ini berdasarkan model pengembangan 4D menurut Thiagarajan et al
(1974) adalah define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Penelitian pengembangan ini

hanya dilakukan hingga tahap develop (pengembangan).

Setelah buku elektronik berbasis pendekatan saintifik menggunakan
Software Flip PDF Professional pada materi Fluida Statis dan Dinamis selesai
dikembangkang maka tahap selanjutnya ialah validasi ahli materi dan ahli media.
Tim validasi ahli materi dan ahli media terdiri dari dua dosen Pendidikan Fisika
Universitas Jambi yaitu bapak Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis dan bapak Alrizal
S.Pd., M.Si. Validator akan mengisi angket validasi ahli materi yang terdiri 16
pertanyaan dan 15 pertanyaan untuk angket validasi ahli media. Validator juga
memberikan saran, komentar, serta masukan terhadap buku elektronik yang
dikembangkan. Hasil dari validasi ahli materi dan ahli media membuat buku

elektronik yang dikembangkan menjadi lebih efektif dan mudah dipahami.
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Dalam buku elektronik berbasis pendekatan saintifik menggunakan Software
Flip PDF Professional pada materi Fluida Statis dan Dinamis terdapat dua bab
yaitu pada Bab | fluida statis terdiri dari lima materi. Sedangkan pada Bab Il
fluida dinamis terdiri dari empat materi. Setiap materi terdapat lima kegiatan yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan. Pada Bab | dan Bab Il juga dilengkapi dengan gambar,

video, animasi, simulasi percobaan, contoh soal dan soal formatif.

Desain akhir buku elektronik fisika dasar berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida statis dan dinamis setelah direvisi dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut ini:

Tabel 4.7 Design akhir buku elektronik Fluida Statis dan Dinamis

No Visual Keterangan
1. Cover Buku Elektonik Cover buku elektronik Fluida
Statis dan Dinamis berbasis
pendekatan saintifik
FISIKA DASAR 1 menampilkan: o
Fluida Statis & Dinamis 1. Logo Universitas Jambi di
Untuk Universitas bagian Kiri atas cover

2. Mata kuliah “Fisika Dasar
17 terletak di bagian atas
judul materi

3. Judul materi isi bahan ajar
“Fluida Statis dan Dinamis
untuk  Universitas”  di
bagian atas gambar cover

4. Gambar cover mewakili isi
buku elektronik

5. Nama dosen pembimbing

f g}za ;Ile::lr;l I;a't,:m;:,ssi.l’d., MPFis . ) A
O o ot e dan penulis di bagian kanan
bawa
2. Kata Pengantar Kata pengantar menampilkan

penjelasan mengenai isi buku
elektonik serta ucapan terima
kasih dan harapan dari penulis
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KATA PENGANTAR

Dasar ini berbasis pendekatan saintifik tujuannya setelah
membaca buku ini dapat membantu mahasiswa memahami
Konsep materi fluida statis dan dinamis dengan benar.

Buku elektronik Fisika Dasar materi Fluida Statis dan
Dinamis berbasis pendekatan saintifik ini berisikan
penjelasan materi, contoh-contoh dalam kehidupan sehari-
hari, percobaan sederhana, soal-soal konsep, gambar,
animasi dan ilustrasi-lustrasi. Dengan adanya buku
elektronik ini diharapkan dapat membantu mempermudah
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep materi Fiuida
Statis dan Dinamis.

Buku elektronik Fisika Dasar ini telah melalui
serangkaian proses yang panjang guna menghasilkan

| memberkan masukan dan penyempumaan
© kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi

sesuai

Akhimya penulis menyampaikan penghargaan dan
terimakasih kepada para dosen serta para sahabat penulis
yang telah berpartisipasi dalam penyelesaian buku
elektronik ini. Penulis menyadari bahwa tanpa adanya
partisipasi dari para dosen serta para sahabat penulis, buku
elektronik ini tidak akan pemah tersusun seperti adanya
sekarang ini.

Jambi,  Juni 2021

Daftar isi

L S

DAFTAR ISI

KATA AR
DAFTAR ISI

PETA KONSEP ........
BAB 1 FLUIDA STATIS .

1.1 Tekanan Hidrostatis
1.2 Prinsip Pascal .......
1.3 Prinsip Archimedes
1.4 Tegangan Permukaan ......
1.5 Kapilari
SOAL FORMATIF .........
BAB 2 FLUIDA DINAMIS ...
21
2.2 Hukum Bemoulli ............cc..ouvmuuisimunnessene
23
SOAL FORMATIF ..
DAFTAR PUSTAKA

RiByYN2B8RLLEEL

Bagian daftar isi ini
menampilkan informasi yang
dapat mempermudah pengguna
untuk mencari kegiatan dan
menggunakan buku elektronik

Bab 1

BAB 1
Fluida Statis

s =
4

[ A
L2 B |

Peristiwa fluda dapat kia amas dslam kenicupan sehari-har baik i &
sam maupun yang Glskukan cleh manusa Fuds dapal dbedskan
menjad Gua yatu car dan gas. Paca zal car, molskubmolekul saing

fuida yang terdin dan fuida statis dan dnamis. Jad, apskah yang Gimaksud
dengan fluda stats? Untuk letih jelasnya, bab ini skan membahas fluda
scats tecieh Oatub

Pada bagian bab 1 ini
menampilkan indikator
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran saintifik,
penjelasan materi, contoh soal
serta soal formatif

Bab 2

Pada bagian bab 2 ini
menampilkan indikator
pembelajaran  dan  tujuan
pembelajaran, langkah-langkah
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BAB 2
Fluida Dinamis

barang? Temyata acanya gaya angkat niah yang menysoathan pesawat
dapat terdang. Pesawat merupakan knolog yang dkembangkan dengan
mengounakan hukum Bemoull Uniuk lebih jelasnya. bab ini akan

membahas fuida Snarmis. |

pembelajaran saintifik,
penjelasan materi, contoh soal
serta soal formatif

Kegiatan Pembelajaran

T e S g o o terea aa e

Bertssarkan percobasn 1 1
1 Bagamana hpsgan artaa hedaaman b dan perbedaan kateggan Za1
e

2 Bagaimana Fuburgan artas Keduaman A lerhadap tekanar Wcrostate
nr

3 Jha e 21 cale Gubeh, berapa besar perbedasn kecelaman & dengan
Nateggien 1 cai?

2 My
aaan

& Boraga s w42 deba o naran?
5

Paruarg opa aduian 3 meter Gan Gametenya | Cn Jha Get avan
o adwoh 15 107 "L MU beck NAaen ana A Wng DPE.

Pt 563 yang Gan ar. dgunaan berternus 25a U yang Sens
r ran2a Pobandngan Las penamoarg e seol dan besw acaiah | 2 Ska

parthai parthel 231 Cair MenghumOH parthet partkel an yang bersda i
Jo—

yang oot tngpy pada dedaiaman yang leti dalam Tekaran Mercsts
POTAAN 2 co, WNI DATBA whdW Secas museeat Wkanen
Iiroatate dapat dfukskan s6bagN 1, = pgh

_._

Daftar Pustaka

Kegiatan pembelajaran terdiri
dari  mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi,
menalar, mengkomunikasikan
dan soal formatif

Daftar
informasi

pustaka  menyajikan
mengenai referensi
yang digunakan dalam
penyusunan buku elektronik
Fluida Statis dan Dinamis

berbasis pendekatan saintifik
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DAFTAR PUSTAKA .
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Abdullah, M. (2001). Fisika Dasar | (Edisi Revisi). 3

Bandung: Institut Teknologi Bandung.
. (2016). Fisika Dasar 1. Bandung: Institut

Teknologi Bandung.

Halliday,D., Resnick,R., & WalkerJ. (2010). Fisika
Dasar Edisi 7 Jilid 1. Jakarta: Erlangga.

Hidayat, A. (2011). Mekanika Fluida dan Hirolika.
Jakarta: Universitas Mercu Buana.

Jati, Bambang Murdaka E. (2013). Pengantar Fisika 1.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Nastain & Suroso. (2005). Mekanika Fluida. Jawa

Tengah: Universitas Jenderal Soedirman.
Siswantoro, S. (2013). Diktat Kuliah: Mekanika Fluida.
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.
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8. Profil Penulis Profil penulis menampilkan
foto penulis dan deskripsi
singkat

Keunggulan dari buku elektronik fisika dasar berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida statis dan dinamis adalah bahasa yang digunakan mudah
dimengerti, video dapat di putar fullscreen, terdapat keterangan rumus dan
turunan rumus, daftar isi di Link ke halaman yang diinginkan serta buku
elektronik dapat digunakan tanpa di iPad, Iphone dan perangkat Android. Jenis
huruf yang digunakan adalah Arial dengan ukuran huruf 20. Kelemahan dari buku
elektronik ini adalah pada kegiatan pembelajaran mahasiswa tidak dapat diketik

sendiri.
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Validasi ahli materi dan ahli media dilakukan sebanyak tiga kali, pada
validasi tahap | masih banyak saran dan komentar untuk memperbaiki buku
elektronik. Setelah direvisi kembali dilakukan validasi ahli materi dan ahli media
tahap Il dengan hasil layak digunakan dengan revisi sesuai saran. Kemudian
peneliti melakukan revisi kembali hingga memperoleh hasil layak digunakan

tanpa revisi.

Setelah buku elektronik fisika dasar berbasis pendektan saintifik pada
materi fluida statis dan dinamis selesai dikembangkan maka langkah selanjutnya
yaitu uji coba respon terhadap 34 mahasiswa Pendidikan Fisika 2019. Uji coba
dilakukan untuk melihat respon mahasiswa terhadap pengguna buku elektronik
fisika dasar. Uji coba kelayakan buku elektronik memperoleh respon yang baik
dan positif dari mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari analisis dan angket respon

mahasiswa.

Hasil skor rata-rata untuk aspek tampilan bahan ajar yaitu 5,83 dengan
kategori sangat baik, untuk aspek penyajian materi dalam bahan ajar yaitu 5,14
dengan kategori sangat baik, dan untuk aspek kebermanfaat buku yaitu 4,65
dengan kategori sangat baik. Hasil rekapitulasi respon mahasiswa dapat dilihat

pada grafik berikut:
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Rekapitulasi Respon Mahasiswa

5.83

4.65

Aspek Tampilan Aspek Penyajian Materi Aspek Kebermanfaat Buku

Gambar 4.5 Grafik Respon Mahasiswa

Setelah diperoleh data untuk indikator keseluruhan yang diberikan
berdasarkan respon mahasiswa adalah 52 dengan kategori sangat baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa buku elektronik fisika dasar berbasis pendekatan
saintifik pada materi fluida statis dan dinamis yang dikembangkan dengan
kategori sangat baik dan memenuhi standar media dan bahan ajar yang layak

digunakan.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
yang dibuat berbasis pendekatan saintifik. Format akhir yang dihasilkan
produk adalah exe sehingga dapat digunakan tanpa harus memiliki
aplikasinya. Produk dilengkapi dengan warna, gambar, video, animasi,
simulasi, menggunakan jenis huruf Arial dengan ukuran huruf 18.
Kelebihan yang terdapat pada buku elektronik ialah bahasa yang digunakan
mudah dimengerti, video dapat di putar lebar, terdapat keterangan rumus
dan turunan rumus serta daftar isi di Link ke halaman yang diinginkan.

Buku elektronik fisika dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida
statis dan dinamis sudah dinyatakan layak untuk digunakan dari hasil
validasi tim ahli dan uji coba respon mahasiswa. Menurut respon responden
yang disebarkan kepada 34 mahasiswa Pendidikan Fisika Reguler B 2019,
diperoleh skor rata-rata untuk aspek tampilan bahan ajar yaitu 5,83 dengan
kategori sangat baik, untuk aspek penyajian materi dalam bahan ajar yaitu
5,14 dengan kategori sangat baik, dan untuk aspek kebermanfaat buku yaitu
4,65 dengan kategori sangat baik. Sehingga untuk indikator keseluruhan
yang diberikan berdasarkan respon mahasiswa adalah 52 dengan kategori

sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan buku elektronik fisika
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dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis

yang telak dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan.

5.2 Implikasi

Buku elektronik fisika dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi
fluida statis dan dinamis ini dapat digunakan sebagai bahan ajar Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Jambi karena buku elektronik ini telah disusun
berdasarkan RPS yang digunakan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas

Jambi.

5.3 Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar fisika dasar
berupa buku elektronik yang dikembangkan belum dilakukan tahap Disseminate
(penyebaran), sehingga peneliti tidak mengetahui hasil belajar menggunakan buku
elektronik ini. Oleh karena itu diperlukan tindak lanjut untuk memperoleh buku
elektronik yang lebih baik dan berkualitas. Peneliti memberikan saran kepada
peneliti selanjutnya bahwa perlu dilakukan tahap Disseminate (penyebaran)

untuk melihat hasil belajar mahasiswa.
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Lampiran 1. Rencana Pembelajaran Semester

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

NAMA MATA KULIAH KODE RUMPUN MK BOBOT (sks) SEMESTER TGL PENYUSUNAN

FISIKA DASAR 1 PFI211

Rumpun MK T=3 |P=1 |Satu(1) 7/07/2020

OTORISASI/PENGESAHAN DOSEN PENGEMBANG RPS KOORDINATOR RMK KETUA PRODI

Fibrika Rahmat Basuki, S.Pd., M.Pd Drs. Menza Hendri, M.Pd Wawan Kurniawan, S.Si.,

M.Cs

PEMBELAJARAN

CAPAIAN CPL PRODI YANG DIBEBANKAN PADA MK

Sikap a.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

Mempunyai ketulusan, komitmen, kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan
kemampuan mahasiswa dengan dilandasi oleh nilai-nilai kearifan lokal serta memiliki motivasi
untuk berbuat baik bagi kemaslahatan mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.

Keterampilan a.
Umum b.

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise dan
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah




tanggungjawabnya.

Keterampilan a. Mampu mengembangkan penelitian yang terkait dengan pemecahan masalah-masalah dalam
Khusus pendidikan fisika.

b. Mengimplementasikan pemahaman Etnophysic dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan a. Menguasai konsep fisika, pola piker keilmuan fisika berdasarkan fenomena alam yang

b.

mendukung pembelajaran di sekolah dan pendidikan lanjut.
Menguasai pemahaman tentang Etnophysic yang akan diimplementasikan dalam proses
pembelajaran fisika.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Sikap

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin, rasa tanggung jawab, kerjasama dan sikap kritis dalam
memecahkan berbagai masalah yang berhubungan materi materi Fisika Dasar | dan mampu
mengomunikasikannya berdasarkan etika ilmiah.

Keterampilan
Umum

a.

b.

Memiliki kemampuan manajerial dan bertanggung jawab dalam penyelesaian tugas yang
diberikan.

Memiliki kemampuan dalam merencanakan, menyusun, dan mengorganisisr kegiatan belajar
secara mandiri dan menyusun progress belajar dalam bentuk fortofolio.

Keterampilan
Khusus

Mampu melakukan pengukuran besaran fisika dan melakukan percobaan yang berkaitan dengan
materi kinematika partikel, dinamika partikel, usaha dan energi, impuls dan momentum,
mekanika benda tegar, fluida, listrik statis, listrik dinamis, dan medan magnet

Mampu menganalisis data hasil percobaan dan menyusun laporan.

Pengetahuan

Menguasai konsep fisika, pola pikir keilmuan fisika berdasarkan fenomena alam yang
berhubungan dengan besaran, satuan, dan pengukuran, vektor, kinematika partikel, dinamika
partikel, usaha dan energi, impuls dan momentum, mekanika benda tegar, fluida, listrik statis,
listrik dinamis, dan medan magnet.

Menganalisis penerapan konsep fisika yang berkaitan dengan kearifan local dan fenomena dalam
kerhidupan sehari-hari (Ethnophysics).




DESKRIPSI
SINGKAT MK

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib pada Program Studi S1 Pendidikan Fisika. Setelah mengikuti perkuliahan ini
mahasiswa diharapkan mampu menguasai pengetahuan dasar mekanika, fluida, listrik dan kemagnetan serta dapat
mengembangkan dan mengaplikasikannya untuk mempelajari pengetahuan fisika yang lebih tinggi. Perkuliahan
dilaksanakan menggunakan pendekatan blanded learning. Pembelajaran mengkombinasikan pembelajaran daring dan tatap
muka. Perkuliahan ini membahas tentang besaran, satuan, dan pengukuran, vector dan differensial dan integral sederhana,
kinematika, dinamika, usaha dan energi, impuls dan momentum, fluida statis, fluida dinamis, listrik statis, listrik dinamis,
dan kemagnetan.

BAHAN KAJIAN:

Besaran, satuan, dan pengukuran, vector dan differensial dan integral sederhana, kinematika, dinamika, usaha dan energi,

MATERI impuls dan momentum, fluida statis, fluida dinamis, listrik statis, listrik dinamis, dan kemagnetan.
PEMBELAJARAN
PUSTAKA Utama
1. Halliday, D dan Resnick, R. (2005). Jilid 1 dan 2. (Terjemahan: P Silaban & E. Sucipto). Jakarta: Erlangga
Pendukung
2. Sears Zemansky. (2000). Fisika untuk Universitasjilid 1 dan 2. Jakarta: Erlangga
3. Giancoli, D. C. (2001). Fisika Jilid 1. Jakarta: Erlangga
4. Tipler, P. A. (2001). FISIKA Untuk Sains dan Teknik (Terjemahan:Bambang Soegijono).Jakarta: Erlangga.
DOSEN Drs. Menza Hendri, M.Pd
PENGAMPU Dra. Jufrida. M.Si
Fibrika Rahmat Basuki, S.Pd., M.Pd
MATA KULIAH Tidak ada

PRASYARAT




Penilaian

Minggu Kemampuan yang Bahan Kajian/Materi Metode Pembelajaran Waktu — Bobot
ke diharapkan (Sub-CPMK) Pembelajaran dan Pengalaman Belajar el Krl_terla/
Indikator (%)

1 Kontrak perkuliahan, Kontrak Perkuliahan, Blanded learning, problem | TM 3 X 50 | Tes

mahasiswa mampu besaran dan satuan based lerning, diskusi dan

mengingat, memahami kelompok dan tanya jawab T1X30 non tes

besaran dan satuan, serta

dimensinya
2 Mahasiswa mampu: Tekanan hidrostatis, Blanded learning, problem | TM 3 X 50 | Tes

| hukum pascal, hukum based lerning, diskusi dan
e Menentukan tekanan di | arcimedes, debit, kelompok dan tanya jawab | T 1 X350 non tes

dalam zat cair

e Menerapkan konsep
hukum pascal dalam
masalah sederhana

e Menerapkan konsep
Archimedes pada
permasalahan sederhana

e Menyelesaikan
persamaan kontinuitas

e Menerapkan persamaan
bernoully pada masalah
sederhana.

persamaan kontinuitas,
hukum bernoully




Jambi, Juli 2020

Mengetahui Dosen Pengampu
Ketua

Wawan Kurniawan, S.Si., M.Cs Fibrika Rahmat Basuki, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 2. Angket Observasi Awal

Lembar Observasi Awal

Nama :
NIM

Kelas :

Pertanyaan Jawaban Mahasiswa
. Apakah Anda sudah mengontrak [ Sudah
mata kuliah Fisika dasar? 71 Belum
Materi pembelajaran apa saja yang 1 Usaha, Energi, Momentum, dan
sulit untuk dipahami pada mata Impuls
kuliah Fisika dasar? ] Vektor dan Kinematika
71 Dinamika
1 Benda Tegar dan Pusat Massa
1 Gerak Harmonis Sederhana, Gerak

Konserfatif, Energi  Potensial
Gravitasi, dan Gaya Sentripetal

1 Fluida Statis dan Fluida Dinamis
1 Listrik Statis
Kesulitan seperti apa yang Anda ] Pemahaman konsep
temukan selama mempelajari mata ] Penurunan rumus
kuliah Fisika dasar? [ Penyelesaian latihan soal
1 Lainnya (Sebutkan)
. Apa saja jenis bahan ajar yang [ Buku
digunakan oleh dosen untuk [ LKS
menjelaskan materi perkuliahan 1 Modul
Fisika dasar? 1 E-book
Referensi/buku apa yang [ Fisika dasar Halliday
digunakan dosen untuk 1} Fisika dasar Mikrajuddin
menjelaskan materi perkuliahan 0 Lainnya
Fisika dasar?
. Apakah referensi dan bahan ajar [1 Sudah
yang ada saat ini sudah memenuhi [ Belum
kebutuhan Anda dalam memahami
materiperkuliahan Fisika dasar?
. Apa yang menyebabkan bahan ajar 1 Bahasa yang sulit dipahami
tersebut masih  belum  bisa [} Rymus tidak diturunkan secara
mempermudah dan  memenuhi
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kebutuhan Anda dalam memahami detail
materi perkuliahan Fisika dasar? [ Penye|esaian latihan soal
Sebutkan! [ Lainnya (Sebutkan)
. Apakah penggunaan bahasa pada [ Ya
bahan ajar (yang digunakan dosen) 1 Tidak
telah mempermudah Anda untuk
memahami materi pembelajaran
mata kuliah Fisika dasar?
. Jika ada pengembangan bahan ajar 1 Bahasa yang digunakan mudah
untuk mata kuliah Fisika dasar, untuk dipahami
kriteria bahan ajar seperti apa yang (1 Dilengkapi dengan gambar-gambar
ada inginkan? ] Penjabaran rumus yang rinci
71 Ada contoh soal beserta jawaban
71 Ada soal latihan



Lampiran 3. Angket Kebutuhan Mahasiswa

Angket Kebutuhan Mahasiswa

Nama :
NIM

Kelas :
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Pertanyaan Jawaban Mahasiswa

1. Apakah Anda menyukai materi [1 Ya

perkuliahan mata kuliah Fisika [ Tidak
dasar?

2. Apakah mata kuliah Fisika dasar [ Ya
merupakan mata kuliah dengan [ Tidak
materi yang sulit dipahami?

3. Apakah Anda memiliki bahan ajar [1 Ya
untuk mata kuliah Fisika dasar? 7 Tidak

4. Apakah bahan ajar yang Anda [ Ya
gunakan sudah cukup bagi Anda [ Tidak

untuk memahami mata kuliah
tersebut?

5. Apakah Anda membutuhkan [ Ya
bahan belajar tambahan untuk [ Tidak
menunjang pembelajaran  pada
mata kuliah tersebut?

6. Apakah Anda pernah [ Ya
menggunakan bahan ajar berbasis [ Tidak

saintifik dalam mempelajari pada
mata kuliah Fisika dasar?

7. Jika tidak pernah, menurut Anda [1 Ya

apakah bahan ajar berbasis [ Tidak
saintifik diperlukan dalam mata
kuliah Fisika dasar?
. Konten tambahan apa yang Anda 1 Gambar
harapkan terkandung di dalam [} Penjabaran rumus yang rinci
bahan ajar berbasis saintifik? 1 Contoh Soal
. Apakah Anda tertarik [  Sangat tidak tertarik
menggunakan bahan ajar berbasis 1  Tidak tertarik
saintifik untuk mata kuliah Fisika [ Cukup tertarik

dasar?
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1 Tertarik
1 Sangat tertarik
10. Menurut anda, apa saja Kriteria [ Materi yang sulit dipahami
materi ~ pembelajaran  yang [ Materi yang banyak rumusnya
dibutuhkan dalam bahan ajar [ Lainnya (sebutkan)
berbasis saintifik? Sebutkan!
11. Pada mata kuliah Fisika dasar [ Ya
terdapat salah satu materi Fluida [ Tidak
Statis dan Dinamis. Menurut Anda
apakah materi tersebut cocok
untuk dibuat sebagai bahan ajar
berbasis saintifik?
12. Apakah dalam proses [1 Ya
pembelajaran dosen mata kuliah [ Tidak
Fisika dasar telah menggunakan
model, metode, pendekatan
ataupun strategi pembelajaran?
13. Menurut Anda, apakah model, 1 Ya
metode, pendekatan dan strategi [ Tidak
pembelajaran perlu untuk
digunakan dalam proses
perkuliahan mata kuliah Fisika
dasar?
14. Menurut Anda, apakah [ Ya
pendekatan saintifik sesuai untuk [ Tidak
digunakan dalam proses

perkuliahan mata kuliah Fisika
dasar?
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Lampiran 4. Analisis Angket Observasi Awal dan Kebutuhan Mahasiswa

Hasil Pengisian Lembar Observasi Awal

Kelas : Reg B angkatan 2019
Total Responden 134
Pertanyaan Jawaban Mahasiswa
. Apakah Anda sudah mengontrak e Sudah (100%)
mata kuliah Fisika dasar? e Belum (0)
Materi pembelajaran apa saja yang e Usaha, Energi, Momentum, dan

sulit untuk dipahami pada mata
kuliah Fisika dasar?

Impuls (7,89%)

Vektor dan Kinematika (6,57%)
Dinamika (10,53%)

Benda Tegar dan Pusat
(10,53%)

Gerak Harmonis Sederhana, Gerak

Massa

Konserfatif, Energi Potensial
Gravitasi, dan Gaya Sentripetal
(19,74%)

e Fluida Statis dan Fluida Dinamis
(34,21%)

o Listrik Statis (11,84%)

Kesulitan seperti apa yang Anda
temukan selama mempelajari mata
kuliah Fisika dasar?

Pemahaman konsep (42,42%)
Penurunan rumus (30,3%)
Penyelesaian latihan soal (27,27%)

e Lainnya (Sebutkan) (0)
. Apa saja jenis bahan ajar yang e Buku (35,48%)
digunakan oleh dosen untuk
menjelaskan  materi  perkuliahan e LKS (3,22%)
Fisika dasar? o Modul (32,26%)
e E-book (29,03%)
Referensi/buku apa yang e Fisika dasar Halliday (68,18%)
digunakan dosen untuk o Fisika dasar Mikrajuddin (31,81%)
menjelaskan materi  perkuliahan

Fisika dasar?

Lainnya (0)

. Apakah referensi dan bahan ajar
yang ada saat ini sudah memenubhi
kebutuhan Anda dalam memahami
materiperkuliahan Fisika dasar?

Sudah (11,76%)
Belum (88,24%)
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7. Apa yang menyebabkan bahan ajar

tersebut  masih  belum  bisa
mempermudah dan  memenuhi
kebutuhan Anda dalam memahami
materi perkuliahan Fisika dasar?
Sebutkan!

Bahasa yang sulit dipahami (46,03%)
Rumus tidak diturunkan secara detail
(31,75%)

Penyelesaian latihan soal (22,22%)
Lainnya (Sebutkan) (0)

. Apakah penggunaan bahasa pada
bahan ajar (yang digunakan dosen)
telah mempermudah Anda untuk
memahami materi pembelajaran
mata kuliah Fisika dasar?

Ya (76,47%)
Tidak (23,53%)

. Jika ada pengembangan bahan ajar
untuk mata kuliah Fisika dasar,
Kriteria bahan ajar seperti apa yang
ada inginkan?

Bahasa yang digunakan mudah
untuk dipahami (78,1%)

Dilengkapi dengan gambar-gambar
(75%)
Penjabaran
(84,4%)
Ada contoh soal beserta jawaban
(81,3%)

Ada soal latihan (81,3%)

rumus yang rinci
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Hasil Pengisian Angket Kebutuhan Mahasiswa

Kelas : Reg B angkatan 2019
Total Responden 134
Pertanyaan Hasil

1. Apakah Anda menyukai materi e Ya (79,4%)
perkuliahan mata kuliah Fisika e Tidak (20,5 %)
dasar?

2. Apakah mata kuliah Fisika dasar e Ya (97%)
merupakan mata kuliah dengan e Tidak (2,94%)
materi yang sulit dipahami?

3. Apakah Anda memiliki bahan ajar e Ya (55,88%)
untuk mata kuliah Fisika dasar? e Tidak (44,12%)

4. Apakah bahan ajar yang Anda e Ya (2,94%)
gunakan sudah cukup bagi Anda e Tidak (97%)
untuk memahami mata kuliah
tersebut?

5. Apakah Anda membutuhkan e Ya (97%)
bahan belajar tambahan untuk e Tidak (2,94%)
menunjang pembelajaran  pada
mata kuliah tersebut?

6. Apakah Anda pernah e Ya (14,7%)
menggunakan bahan ajar berbasis e Tidak (85,29%)
saintifik dalam mempelajari pada
mata kuliah Fisika dasar?

7. Jika tidak pernah, menurut Anda e Ya (100%)
apakah  bahan ajar berbasis e Tidak (0)
saintifik diperlukan dalam mata
kuliah Fisika dasar?

8. Konten tambahan apa yang Anda e Gambar (34,57%)
harapkan terkandung di dalam e Penjabaran rumus yang  rinci
bahan ajar berbasis saintifik? (37,03%)

e Contoh Soal (28,4%)

9. Apakah Anda tertarik e Sangat tidak tertarik (0)
menggunakan bahan ajar berbasis e Tidak tertarik (2,94%)
saintifik untuk mata kuliah Fisika o Cukup tertarik (20,58%)
dasar? e Tertarik (29,41%)

e Sangat tertarik (47,06%)

10. Menurut anda, apa saja kriteria e Materi yang sulit  dipahami

materi pembelajaran

yang

(53,57%)
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dibutunkan dalam bahan ajar Materi yang banyak rumusnya
berbasis saintifik? Sebutkan! (46,43%)
Lainnya (sebutkan) (0)

11. Pada mata kuliah Fisika dasar Ya (100%)
terdapat salah satu materi Fluida Tidak (0)
Statis dan Dinamis. Menurut Anda
apakah materi tersebut cocok
untuk dibuat sebagai bahan ajar
berbasis saintifik?

12. Apakah dalam proses Ya (97%)
pembelajaran dosen mata kuliah Tidak (2,94%)
Fisika dasar telah menggunakan
model, metode, pendekatan
ataupun strategi pembelajaran?

13. Menurut  Anda, apakah model, Ya (100%)
metode, pendekatan dan strategi Tidak (0)
pembelajaran perlu untuk
digunakan dalam proses
perkuliahan mata kuliah Fisika
dasar?

14. Menurut Anda, apakah pendekatan Ya (100%)
saintifik sesuai untuk digunakan Tidak (0)

dalam proses perkuliahan mata
kuliah Fisika dasar?



Lampiran 5. Validasi Materi

Validasi materi tahap |

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

TERHADAP BUKU ELEKTRONIK FISIKA DASAR BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petunjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap buku

clektronik Fisika Dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis.

Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu perbaikan program ini. Sehubungan dengan hal

tersebut dimohon perkenaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v ) pada penilaian Ya atau

Tidak untuk setiap butir pertanyaan. Atas perkenaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi

ini saya ucapkan terimakasih.

silabus kurikulum?

No | Deskriptor Ya | Tidak | Komentar
1. | Apakah Program memiliki
i i “ OMWW *
topik yang jelas? il hrave s
2. | Apakah program sesuai dengan L b L

3. | Apakah  program

relevan

dengan materi yang harus| -
dipelajari mahasiswa?

4. | Apakah isi materi mempunyai | -

belajar mendiri

menggunakan program ini?

konsep yang benar dan tepat?

5. | Apakah program membantu |
menjelaskan konsep?

6. | Apakah program memiliki soal | \ -
contoh?

7. | Apakah program memiliki [ L~
Jatihan soal?

8. | Apakah antara animasi yang o
digunakan  sesuai  dengan
materi?

9 | Apakah  struktur  program | . .
Sleksibel dengan pengguna?

10. | Apakah pengorganisasian [ \_«
simulasi sistematis?

11. | Apakah  tampilan  animasi | _~
menarik?

12. | Apakah  mahasiswa  dapat \/

dengan
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13. | Apakah bahasa yang digunakan
mudah dimengerti?

14. | Apakah soal latihan dengan i
materi cocok?

15. | Apakah pengorganisasian | ("
latihan sudah sistematis?

16. | Apakah soal latihan yang ada

N

bervariasi?

Komentar atau saran umum:

Kesimpulan

Program ini dinyatakan:

1. Layak di produksi tanpa revisi
Layak di produksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi
(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Ahli Materi

5[/«&7',

( HoorP pattyo.
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LEMBAR VALIDAST AHT I MATERT

TEEHADAF BUKU ELEETRONIE FISIEA DASAE BERBASIS PENDEEATAN
SAINTIFIE PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Penmjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksodkan unrok mengetahin pendapat Bapak Tou terhadap uku
elekironik Fisika Dasar berbasis pendskatan saintifik pada materi fluida sfis dan dinamds.
Penilaian BapakTho akan zanzat membant perbaikan program ini Sehubongan denzan hal
tersett dimohon perkenaan BapakTha unuk membernkan mnda («) pada penilaian Ya atan
Tidak uniuk sefiap bufir perianyaan Afas perkenzan HapakThu mnfuk menzis lembar evaluas

i sxya ucapkan terimakasib

Mo | Deskriptor Ta | Tidak | Komentar

I. | Apakah Program memiliki | «
ioplk vang jelas?

1. | Apakah program sesuai denzan |
silabos kurikubhm?

3. | Apakah progam  melevan # | Tingkat kedalaman mafen belum sesua
denpan materi yang hams dengzan umhik mahasiswa
dipelajan mahazizwa?

4 | Apakah isi materi mempumyvai # | Masih ada beberapa komsep vanz harus
kons=p vanz benar dan tepai? diperhaiki

5. | Apakah program membanm |
menjelazkan kensep?

4. | Apakah propram memiliki soal | Tambahkan comtoh seal
contoh?

7. | Apakah progam  mepliki | Perhy dimmbabkan
latiham spal?

% | Apakah aplra mnimasi yaong # | Fumlah animasi mazih sedikit, animasi
diunakan  seswai  demzan dan simolysi dapat dimasukkan ke bagian
mater? mengmipalkan mformasi

0 | Apakah stukfor program | &

Jaksibel dengan pengsnna?

10 | Apakah pELE00EALI S 1N ¢ | humnlah simmilasi masth sedikit, sehinzza
simmlazi sistemaris? masih perln ditambahkan

11. | Apakah ifampilan ammasi | &
menarik?

12 | Apakah mahasiswa  dapat +
belajar  mendin dengzan

men=eunakan program imi?
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13. | Apakah bahasza yang digumakan
mndah dimenzerin?
14, | Apakah soal latthan denzan
maten coopk”
15 | Apakah soal ladhan yang ada Tumlah latihan seal masith perfo
bervaniasi? ditambahkan
14, | Apakah DTS00 EAL S35 1A
maten telah disuam
berdasarkan pendekatan
sanfifik?
Fomentar atan saran umum-
Fesimpulan
Program ioi dimyatakan:
1. Layak di produoks: tanpa revisi
1. Lavak di produk=i denzam revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

(Lingkan pada nomor sesuai kesingpulan Bapak Tha)

Ahli Materi

_Ls

Alrizal 5Pd, M5i
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Validasi materi tahap |1

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

TERHADAP BUKU ELEKTRONIK FISIKA DASAR BERBASIS PENDEKATAN

SAINTIFIK PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petunjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap buku

elektronik Fisika Dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis.

Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu perbaikan program ini. Sehubungan dengan hal

tersebut dimohon perkenaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v ) pada penilaian Ya atau

Tidak untuk setiap butir pertanyaan. Atas perkenaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi

ini saya ucapkan terimakasih.

No | Deskriptor Ya | Tidak | Komentar

1. | Apakah Program memiliki
topik yang jelas? v

2. | Apakah program sesuai dengan e
silabus kurikulum?

3. | Apakah  program  relevan
dengan materi yang harus |
dipelajari mahasiswa?

4. | Apakah isi materi mempunyai |
konsep yang benar dan tepat?

5. | Apakah program membantu
menjelaskan konsep? -l

6. | Apakah program memiliki soal -
contoh?

7. | Apakah program memiliki o
latihan soal? )

8. | Apakah antara animasi yang| _/
digunakan  sesuai  dengan
materi?

9 | Apakah  struktur  program ol
fleksibel dengan pengguna?

10. | Apakah pengorganisasian | -
simulasi sistematis?

I1. | Apakah  tampilan  animasi | |/
menarik?

12. | Apakah  mahasiswa  dapat | | /]

belajar  mendiri dengan
menggunakan program ini?
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13. | Apakah bahasa yang digunakan
mudah dimengerti?

14. | Apakah soal latihan dengan
malter cocok?

15. | Apakah pengorganisasian
latihan sudah sistematis?

16. | Apakah soal latihan yang ada
bervariasi?

Komentar atau saran umum:

Kesimpulan
Program ini dinyatakan:

@ Layak di produksi tanpa revisi
2. Layak di produksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi
(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Ahli Materi

C?/WT'

Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis
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LEMBAR VALIDAST AHT I AATERT

TEEHADAFP BUET ELEETRONIE FISIEA DASAR EERBASIS PENDEEATAN

SATNTTFIE PADA MATEERT FLTUTDA STATIS DAN DINARTS

Petunjuk:

Lembar evahiasi imi dimakzodkan untok mengetaing pendapat Bapak T terhadap uku
elektronik Fisika Diazar berbasis pendskatan sainifik pada mater fluida stfis dan dinamds,
Penilaian Hapak/Tn akan sanzai membamin perbaikan program ini Sehubmmgan denzan hal
tersetui dimobon perkenaan Bapak/Tha upiuk membenkan fapda (') pada pemilaian Ya atan
Tidak umink setiap butir pertanyaan Atas perkenzan BapakThn miuk mengisi lembar evahaasi
Ini =ya ucapkan terimakasib

Mo

Dieskriptor

Tidak

Komentar

Apakah Progam memiliki
inpik vange jelas?

Apakah program sssuai denzan
silabs karikuhm?

Apakah progam  relevan
dengan  maferi vang hams
dipelajan mabazizwa?

",

Apakah isi mater mempunyad
kpnz=p vane benar dan tepai’?

Lh

Apakah propram membaniu
menjelaskan konsep?

Apakah program memilki soal
cantoh?

Apakah progam  memiliki
ltihan spal?

Y Y Y Y

Apakah anhra animasi yaog
dipumakan  se;mi  dengan
materi?

Apakah  stukfor  program
Jekzibel denpan pengzuna?

Apakah [E0E00 EAmn sYsian
simnlasl sistemnatis?

Apakah tampilan amimasi
menarik?

..
[ B

Apakah mahasiswa  dapat
balajar memdirg denzan

menzrunakan program jmi?

Y Y Y Y
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Apakah bahasa yang dipunakan
mudah dimenssrn?

Apakah soal latthan dengan
mater colok?

Apakah soal lathan yang ada
bervanasi?

Apakah [DETTLE0E EAN Sy SE A
maten telah diznzm
berdasarkm pendekatan
sainfifik?

S Y Y

Eesimpulan
1. Lavak di produksi tanpa revisi
2. Lavak di produksi denzan revisi sesual saran
3. Tidak layak diproduksi

(Linzkan pada nomer sesuai kesimpulan Bapak: Tha)

Ahli Materi

A S

Alrizal 5Pd, M 5I
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Lampiran 6. Validasi Media
Validasi media tahap |

s

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

TERHADAP BUKU ELEKTRONIK FISIKA DASAR BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petunjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap buku
elektronik Fisika Dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis.
Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu perbaikan program ini. Sehubungan dengan hal
tersebut dimohon perkenaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v ) pada penilaian Ya atau
Tidak untuk setiap butir pertanyaan. Atas perkenaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi

ini saya ucapkan terimakasih.

No | Deskriptor Ya | Tidak | Komentar

1. | Apakah pemakaian warna yang [ -
digunakan menarik?

2. | Apakah pemakaian warna W“Q ["Vh?h Cover M
background sudah padu dengan g s
tampilan teks? ﬂ"f“f rde,

3. | Apakah ukuran huruf sudah|
sesuai dan mudah di baca?

4. | Apakah warna huruf sudah
sesuai dan mudah di baca?

5. | Apakah bahasa yang digunakan | .
sudah baik dan benar?

6. | Apakah suara sudah terdengar
jelas? ol

7. | Apakah suara sound yang
terdengar menarik? v

8. | Apakah tombol/ icon yang o
terlihat jelas?

9 | Apakah animasi yang [
digunakan menarik?

10. | Apakah program dapat dimulai |
dengan mudah?

11. | Apakah program dapat berjalan | _,
dengan baik?

12. | Apakah  pengguna  dapat | /
mengoperasikan program
secara mandiri?

13. | Apakah pengguna merasa |
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senang menggunakan program
ini?

14. | Apakah  terdapat fasilitas
latihan soal dan
penyelesaiannya?

15. | Apakah  terdapat fasilitas
program untuk bantuan?

Komentar atau saran umum:

Kesimpulan

Program ini dinyatakan:

@ Layak di produksi dengan revisi sesuai saran

1. Layak di produksi tanpa revisi

3. Tidak layak diproduksi

(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Tbu)

Ahli Media

<7/u7'

(MW
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LEMBAR VALIDAST AHTT MEDIA

TEFHADAP BUKU ELEETRONIK FISIEA DASAR BERBASIS PENDEEATAN

SAINTIFIE PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petumjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksndkan unmmk mengetahin pendapat Bapak T terhadap uku
elekironik Fisika Dasar berbasis pendekatan saintifik pada materd Suida stafis dan dinamds.
Penilaian BapakTon akan sangat membamtn perbaikan program imi Sshubmnean dengzan hal
tersebut dimobon perkenaan Bapak Tou untuk memberikan tanda («') pada penilaian Ya atan
Tidak untuk setiap burir pertanyaan Atas perkensan BapakTho unnk menzisi lembar evahms

i saya ucapkan terimakazib
Mo | Deskrptor Ya | Tidak | Fomentar
1. | Apakah pemakaian wama yaog | «
dipumnakan menark?
1 | Apakah pemakaian wama | S
Sackeround sudab padu dengan
tmpilan telks?
3. | Apakah ukwran bumif sudah ¢ | Ukuran font masih terlaiu kecil sehingza
sesual dan modah di baca? sulit ummk dibaca
4 | Apakah wama Burof sodah | &
sesnal dan mmndab di baca?
5. | Apakah bahasa yang digunakan + | Masih ada beberapa pengzunaan bahaza
sudah baik dan benar? vanz hams diperbaiki
4. | Apakah muara sudah terdemsar +
jelas?
7. | Apakah s round  yang s
ierdenzar menank?
2. | Apakah tombel’ icom yamg |
terkibat jelas?
9 | Apakah amimasi yang s
digunakan menank?
10. | Apakah propram dapat dinmlsi |
denean pudah?
11. | Apakah proeram dapat berjalan |
denean baik?
12 | Apakah  penzmma  dapar | &
menzoperazkan progRm
secam mandin?
13, | Apakah penzmma memza |
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senams menzzupakan pregam
ini?
14 | Apakah  ferdapat fasilifas ¢ | Tumlah soal mazih perhi dimmbahkan
latiban z0al dan
penyelezaiannva?
15. | Apakah  terdapat  fasilifas |
progTam unhik bannan?

1. Layak di produksi tanpa revisi
1. Lavak di produksi dengan revisi sesuai saran
3

. Tidak lavak diproduksi
(Lingkan pada nomer sesuai kesimpulan Bapak Tha)

Ahli Media

o -

Alrizal 5P, M Si
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

TERHADAP BUKU ELEKTRONIK FISIKA DASAR BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petunjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap buku
elektronik Fisika Dasar berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis dan dinamis.

Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu perbaikan program ini. Sehubungan dengan hal

tersebut dimohon perkenaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v ) pada penilaian Ya atau

Tidak untuk setiap butir pertanyaan. Atas perkenaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi
ini saya ucapkan terimakasih.
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No | Deskriptor Ya | Tidak | Komentar

1. | Apakah pemakaian warna yang "
digunakan menarik?

2. | Apakah pemakaian warna
background sudah padu dengan | \ -
tampilan teks?

3. | Apakah ukuran huruf sudah
sesuai dan mudah di baca? v

4. | Apakah wama huruf sudah | _/
sesuai dan mudah di baca?

5. | Apakah bahasa yang digunakan
sudah baik dan benar? il

6. | Apakah suara sudah terdengar >
jelas?

7. | Apakah suara sound yang w
terdengar menarik?

8. | Apakah tombol/ icon yang o
terlihat jelas?

9 | Apakah animasi yang | -
digunakan menarik?

10. | Apakah program dapat dimulai .
dengan mudah?

11. | Apakah program dapat berjalan |
dengan baik?

12. | Apakah  pengguna  dapat Y.
mengoperasikan program
secara mandiri?

13. | Apakah  pengguna merasa | L
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senang menggunakan program
ini?

14. | Apakah  terdapat fasilitas
latihan soal dan |
penyelesaiannya?

I5. | Apakah  terdapat fasilitas o
program untuk bantuan?

Komentar atau saran umum:

Kesimpulan
Program ini dinyatakan:

@Layak di produksi tanpa revisi
2. Layak di produksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Ahli Media

QFfosesy

Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis



LEMBAR VALIDAST AHLI MEDIA

Perunjuk:

Lembar evaluasi ini dimaksodkan uniok mengetahin pendapat Bapak Tou terhadap buku
elektronik Fisika Dasar berbasis pendekatan sainfifik pada materi fluida sfis dan dinamis.
Penilaian BapakTn akan sangat membamto perbaikan program il Sehubungan denzan hal
tersetut dimobon perkenaan Bapak Tou unmuk memberikan tanda («') pada penilaian Ya atan
Tidak umink sefiap bufir perianyaan Atas perkenaan BapakTho uniuk menzis lembar evahias

TEEHADAF BUKU ELEETRONIE FISIEA DASAR EERBASIS FENDEKATAN
SAINTIFIK PADA MATERI FLUIDA S5TATIS DAN DINAMIS

i sxya ucapkan terimakaszib

Mo | Deskriptor Ya [ Tidak | Komentar

. | Apakah pemakaian warna yang | «
digunakan menank?

1. | Apakah pemakaian wama |
background sudab padu denzan
tampilan teks?

3. | Apakah ukuwran Bumf sudah &
sesnal dan mudah di baca?

4 | Apakah wama buraf sodah |
sesual dan mudah 4i baca?

3. | Apakah bahasa yvang digunakan |
sudah baik dan berar?

4. | Apakah suara sudah terdemsar |
jelas?

7. | Apakah suara zowmd yamg |
terdenzar menank?

g | Apakah tombel’ icom yamg |
iertibat jelas?

9 | Apakah animasi yaog |
digunakan menank?

10 | Apakah profpram dapat dinmilai |
denzan nmdah?

11. | Apakah program dapat begalan |
denean baik?

12 | Apakah penzpma  dapat | &
mengoparasikan program
secar mandin?

13 | Apakah penzpma mermasa| &
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serans menzzunakan program
ini?

14 | Apakah  ferdapat  fasilitas +
Iatikan zoal dan
penyelesaianma?

15 | Apakah  tferdapat fasilims | &
program mhik bamhaan?

Eezsimpalan
Program imi dinyatakan:
1. Lavak di produk=i tanpa revisi

5
-
a

. Lavak di produkst denzan revisi sesuai saran
. Tidak layak diproduks=i
(Linzkan pada nemor sesuai kesinpalan Bapak Tha)

Ahli Media

N S

Alrizal SPd. M5
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Lampiran 7. Angket Respon Mahasiswa

ANGKET RESPON MAHASISWA

TERHADAP BUKU ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK

PADA MATERI FLUIDA STATIS DAN DINAMIS

Petunjuk pengisian:

a.  Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan
b. Isilah data diri Anda sesuai dengan yang diminta
c.  Pada kuisioner ini terdapat 15 butir pertanyaan
d.  Perhatikan keterangan pilihan jawaban sebelum menjawab pertanyaan
SS : Sangat Setuju (4)
S . Setuju (3)
TS :Tidak Setuju (2)
STS :Sangat Tidak Setuju (1)
e.  Berilah tanda ceklis (v') pada salah satu kolom pilihan untuk jawaban
yang benar-benar sesuai dengan pilihan Anda.
Nama
NIM
Indikator Pernyataan Nomor butir
1 2 |3 |4
Tampilan bahan ajar
Kejelasan 1. Teks atau tulisan pada buku elektronik ini
teks mudah di baca.
Kejelasan 2. Ukuran gambar, animasi, video, dan simulasi
gambar, yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu besar dan
animasi, tidak terlalu kecil).
video, dan | 3. Warna dan bentuk gambar yang ditampilkan
simulasi jelas.
4. Kualitas tampilan animasi, video, dan sumlasi
baik

Kemenarikan

5. Gambar, animasi, video dan simulasi yang

gambar, disajikan menarik
video,
animasi  dan
simulasi.

Penyajian materi dalam belajar
Penyajian 6. penyajian materi dalam buku elektronik rinci
materi dan mudah dipahami.

7. Urutan penyajian materi jelas.

Kejelasan

8. Kalimat yang digunakan dalam buku elektronik
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kalimat sederhana dan mudah dipahami.
9. Bahasa yang digunakan komunikatif dan tidak
membosankan.

Kesesuaian 10. Buku elektronik ini menjelaskan materi

contoh  soal
dengan materi

menggunakan contoh soal yang sesuai dan disertai
penyelesaiannya.

Kesesuaian 11. Gambar, animasi, video dan simulasi sesuai
gambar, dengan materi yang dipelajari.
animasi,
video dan
simulasi
Kebermanfaatan bahan ajar

Kemudahan 12. Buku elekronik ini mudah digunakan dan jelas.
belajar 13. Peta konsep dalam buku elekteronik ini dapat

membantu memudahkan dalam memahami materi.
Ketertarikian | 14. modul ini menarik untuk dipelajari.
menggunakan
bahan ajar
Peningkatan | 15. Buku elektronik ini dapat membantu dan
motivasi meningkatkan motivasi belajar materi fluida statis
belajar dan dinamis

Beri komentar dan saran Anda tentang buku elektronik ini:

Responden




Lampiran 8. Tabel Analisis Angket Respon

ITEM PER INDIKATOR

50
46

59
45

54
49

45

54
52
50
51

60
57
52
52
48

53
49

Skor

10
15

Sko
r

14

Sko
r

13

12

Sko
r

11

Sko
r

10

Sko
r

Sko
r

Sko
r

Sko
r

Sko
r

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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A. Keterangan Item Per Indikator

1

O© 00 N O Ol & WIN

10

: Kejelasan Teks

: Kejelasan gambar, animasi, video dan simulasi

: Kemenarikan gambar, animasi, video dan simulasi
: Penyajian materi

: Kejelasan dan kesederhanaan kalimat

: Kesesuain contoh dengan materi

: Kesesuain gambar, animasi, video dan simulasi

: Kemudahan belajar

. Ketertarikan menggunakan buku

: Peningkatan motivasi belajar

B. Keterangan Kriteria Per Aspek
SB : Sangat Baik

B

Baik
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Lampiran 9. Perhitungan Angket Respon Mahasiswa
1. Perhitungan hasil angket respon per indikator

1) Kejelasan teks
Skor rata-rata indikator kejelasan teks yang diberikan berdasarkan penilaian
dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

)?—ZX—124—365
n 34 7

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)
dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:
Skor minimum =1

Skor maksimum =4

X; = > (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1

Xi=-(4+1) SD;i==(4-1)
2 6
1 1

Xi=50) 5Dy =2 (3)

Xi == 2,5 SDl = 0,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;
25+1505<X<25+3,00,5
25+075<X<25+15

325<X<4



Untuk kategori baik

X; +0SD; <X < X; +1,55D;

2,5+005<X<25+15.0,5

25+0<X<25+0,75

25 <X < 3,25

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;

25—-1505< X<25+0.05

25-075< X<25+0

1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; — 1,55D;

25-3.05<X<25-150,5

25-15<X<25-0,75

1<X<1,75

113

Maka skor rata-rata indikator kejelasan teks yang diberikan berdasarkan penilaian

mahasiswa adalah 3,65 yang dikategorikan sangat baik.
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2) Kejelasan gambar, animasi, video dan simulasi

Skor rata-rata indikator kejelasan gambar, animasi, video dan simulasi yang

diberikan berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

X 350
ZT = —=10,29

X =
34

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)
dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:
Skor minimum =3

Skor maksimum =12

X; = > (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1

Xi=§(12+3) SDi=8(12—3)
1 1

Xi =5 (15) 5Dy =2 (9)

Xi = 7,5 SDL = 1,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,0SD;

7,5+1515<X<75+30.1,5



75+225<X<75+45

975< X <12

Untuk kategori baik

X; +0SD; < X < X, + 1,55D;

75+015<X<75+15.15

75+0<X<75+225

7,5<X <975

Untuk kategori cukup baik

X, —1,55D; < X < X; + 0SD;

75-1515< X<75+0.15

75—-225< X<75+0

525< X<75

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD, < X < X; — 1,55D;

75-315<X<75-1515

7,5—45<X<75-225

115
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3<X<5,25

Maka skor rata-rata indikator kejelasan gambar, animasi, video dan simulasi yang
diberikan berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 10,29 yang dikategorikan

sangat baik.

Kemenarikan gambar, video, animasi dan simulasi

Skor rata-rata indikator kemenarikan gambar, animasi, video dan simulasi

yang diberikan berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

_ X 121
Xzz—z =

— = 3,56
n 34

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:
Skor minimum =1

Skor maksimum =4

X, = > (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1

Xi=§(4+1) SDi:€(4_1)
1 1

Xi =5 (5) 5Dy =2 (3)

X; =25 SD; =0,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik
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X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;
2,5+1,5.05<X<25+3,0.0,5
25+075<X<25+15

325<X <4

Untuk kategori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;

25+005<X<25+1,5.0,5

25+0<X<25+0,75

2,5<X < 3,25

Untuk kategori cukup baik

X, —1,55D; < X < X; + 0SD;

25-1505< X<25+0.0,5

25-0,75< X<25+0

1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; —1,55D;

25-3.05<X<25-150,5
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25—-15<X<25-0,75

1<X<1,75

Maka skor rata-rata indikator kemenarikan gambar, animasi, video dan simulasi
yang diberikan berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 3,56 yang dikategorikan

sangat baik.

Penyajian materi

Skor rata-rata indikator penyajian materi yang diberikan berdasarkan

penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =2

Skor maksimum =8

1 =
X; = 3 (skor max + skor min) Xi=5
1 :
1 SD; = 3 (skor max — skor min)
X; = > (8+2)

1
1 SDL 28(8—2)
X; =>(10)
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1 _
SD; =2 (6) SD; =1

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X;+1,55D; < X < X; + 3,05D;

5+151<X<5+30.1

54+415<X<5+3

65<X<8

Untuk kategori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;

5+401<X<5+1,5.1

5+40<X<5+1,5

5<X<6,5

Untuk kategori cukup baik

X, —1,55D; < X < X; + 0SD;

5—-151< X<5+0.1

5—15< X<5+0
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35< X<5

Untuk kategori kurang baik
X;—3SD; <X < X; —1,55D;
5-31<X<5-151
5-3<X<5-15
2<X<35

Maka skor rata-rata indikator penyajian materi yang diberikan berdasarkan

penilaian mahasiswa adalah 6,82 yang dikategorikan sangat baik.

Kejelasan kalimat

Skor rata-rata indikator kejelasan kalimat yang diberikan berdasarkan

penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:
Skor minimum =2

Skor maksimum =8

1 1
X, = > (skor max + skor min) X = 5(8 +2)
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1 1
X, =5(10) SDi==(8-2)
= 1
i SD; =2 (6)

SD; = 3 (skor max — skor min)

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;

5+151<X<5+30.1

5+15<X<5+3

65<X<8

Untuk kateqori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;

5+401<X<5+1,51

5+40<X<5+1,5

5<X<6,5

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;



6)

122

5—151< X<5+0.1
5—15< X<5+0

35< X<5
Untuk kategori kurang baik
X;—3SD; <X < X; —1,55D;
5-31<X<5-151
5-3<X<5-15

2<X<35

Maka skor rata-rata indikator kejelasan kalimat yang diberikan berdasarkan

penilaian mahasiswa adalah 6,82 yang dikategorikan sangat baik.

Kesesuaian contoh dengan materi

Skor rata-rata indikator kesesuaian contoh dengan materi yang diberikan

berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

X = =——=3,44

X 117
n 34

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =1



123

Skor maksimum =4

X; = 5 (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1
1 1

X; =5 (5) SDi=2(3)

Xi =125 SD; =0,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;

25+1505<X<25+3,00,5

25+075<X<25+15

325 <X <4

Untuk kateqori baik

X; +0SD; < X < X, + 1,55D;

25+0.05<X<25+15.05

25+40<X<25+0,75
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2,5 <X < 3,25

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;

25—-15.05< X<25+0.0,5

25—-0,75< X<25+40

1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; — 1,55D;

25-3.05<X<25-150,5

25-15<X<25-0,75

1<X<1,75
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Maka skor rata-rata indikator kesesuaian contoh dengan materi yang diberikan

berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 3,44 yang dikategorikan sangat baik.

Kesesuaian gambar, video, animasi dan simulasi

Skor rata-rata indikator kesesuaian gambar, video, animasi dan simulasi yang

diberikan berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

X = =——=3,38

X 115
n 34
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Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =1

Skor maksimum =4

1

X, = 5 (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1
1 1

X; =5(5) SDi=2(3)

Xi = 2,5 SDL = 0,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;

25+1505<X<25+3,005

25+075<X<25+15

325 <X <4

Untuk kateqori baik

X;+0SD; < X < X; + 1,55D;
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2,5+005<X<25+15.0,5

25+0<X<25+0,75

25 <X < 3,25

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;

25—-15.05< X<25+0.0,5

25—-075< X<25+0

1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; — 1,55D;

25-3.05<X<25-150,5

25-15<X<25-0,75

1<X<1,75

Maka skor rata-rata indikator kesesuaian gambar, video, animasi dan simulasi
yang diberikan berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 3,38 yang dikategorikan

sangat baik.

8) Kemudahan belajar
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Skor rata-rata indikator kemudahan belajar yang diberikan berdasarkan

penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =2

Skor maksimum =8

X; = > (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1

Xi=5(8+2) SDi=g(8—2)
1 1

X =5(10) SD; = 2 (6)

Xi=5 SD; =1

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;

54+151<X<5+30.1

5+15<X<5+3



65<X<8

Untuk kategori baik

X; +0SD; <X < X; +1,55D;

5+01<X<5+15.1

5+40<X<5+15

5<X<6,5

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;

5-151< X<5+0.1

5-15< X<5+40

35< X<5

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD, < X < X; — 1,55D;

5-31<X<5-151

5-3<X<5-15

2<X<3,5
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Maka skor rata-rata indikator kemudahan belajar yang diberikan berdasarkan

penilaian mahasiswa adalah 6,91 yang dikategorikan sangat baik.

Ketertarikan menggunakan buku

Skor rata-rata indikator ketertarikan menggunakan buku yang diberikan

berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =1

Skor maksimum =4

1 1

X, = > (skor max + skor min) SD; = 3 (skor max — skor min)
1 1

Xi=§(4+1) SDi:g(4_1)
1 1

Xi =5 (5) 5Dy =2 (3)

Xi = 2,5 SDL = 0,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik




130

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;
2,5+1,5.05<X<25+3,0.0,5
25+075<X<25+15

325<X<4

Untuk kategori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;

25+005<X<25+1,5.0,5

25+0<X<25+0,75

2,5<X<325

Untuk kategori cukup baik

X, —1,55D; < X < X; + 0SD;

25-1505< X<25+0.0,5

25-075< X<25+0

1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; —1,55D;
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25—-3.05<X<25-15.05
25—-15<X<25-0,75
1<X<1,75

Maka skor rata-rata indikator ketertarikan menggunakan buku yang diberikan

berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 3,47 yang dikategorikan sangat baik.

10) Peningkatan motivasi belajar

Skor rata-rata indikator peningkatan motivasi belajar yang diberikan

berdasarkan penilaian dari para mahasiswa adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;)

dan standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:
Skor minimum =1
Skor maksimum =4

1 .=
X; = > (skor max + skor min) Xi=25

1
1 SD; = 3 (skor max — skor min)
X, = > 4+1)

1
1 SDL:€(4_1)
X;=5(5)



SD—l 3

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,05D;
2,5+1,50,5<X<25+3,0.0,5
25+075<X<25+15

325 <X <4

Untuk kategori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;

254+0.05<X<25+150,5

25+40<X<25+40,75

2,5<X<325

Untuk kategori cukup baik

X, —1,55D; < X < X; + 0SD;

25-1505< X<25+0.0,5

25—-075< X<25+0
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1,75< X <25

Untuk kategori kurang baik
X;—3SD; <X < X; —1,55D;
2,5-3.05<X<25-1505
25-15<X<25-0,75
1<X<175

Maka skor rata-rata indikator peningkatan motivasi belajar yang diberikan

berdasarkan penilaian mahasiswa adalah 3,56 yang dikategorikan sangat baik.

2. Perhitungan angket respon mahasiswa secara keseluruhan

Skor rata-rata indikator keseluruhan yang diberikan berdasarkan penilaian dari

para mahasiswa adalah sebagai berikut:

xX 124 +350+ 121+ 2354232+ 117+ 115+ 235+ 118+ 121

X =
n 34

=52

Setelah melakukan skor rata-rata indikator keseluruhan, maka rata-rata ideal (X;) dan

standar deviasi ideal (SD;) adalah sebagai berikut:

Skor minimum =15

Skor maksimum =60



X; = 5 (skor max + skor min)

1
X; =5 (60 +15)

1
Xi = 37,5
SD; = 3 (skor max — skor min)

1
SD; = (60 — 15)

1
SD; = (45)

SD, = 7,5

Kemudian sub variabel dikategorikan menjadi empat kategori sebagai berikut:

Untuk kategori sangat baik

X; +1,55D; < X < X; + 3,08D;

375+ 1575<X<375+3,0.7,5

375+ 11,25 <X <375+ 225

48,75 < X < 60

Untuk kateqori baik

X; +0SD; < X < X; + 1,55D;
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375+ 0.75<X<375+1,5.7,5

375+0< X <375+ 11,25

37,5 < X < 48,75

Untuk kategori cukup baik

X; —1,55D; < X < X; + 0SD;

375—-1575< X<375+0.7,5

375—-1125< X< 37540

26,25 < X <375

Untuk kategori kurang baik

X; —3SD; < X < X; — 1,55D;

375-3.75<X<375-1575

37,5—-22,5<X <375—11,25

15 < X < 26,25

Maka skor rata-rata indikator keseluruhan yang diberikan berdasarkan penilaian

mahasiswa adalah 52 yang dikategorikan sangat baik.
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